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ABSTRAK

Adanya suatu penilaian akan suatu tingkat kesehatan pada bank merupakan
hal yang sangat penting. Didalam menjalankan bisnisnya, perbankan harus
memperhatikan aspek risiko yang mungkin diakibatkan dari kegiatan
operasionalnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan ‘untuk menganalisis
kesehatan bank dan potensi terjadinya financial distress pada Bank Umum
Syariah di Indonesia dengan metode RGEC. Faktor-faktor yang dinilai ialah Risk
Profile, GCG, Earnings, dan Capital.

Jenis penelitian /ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling pada bank umum syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015 — 2019 sehingga diperoleh
6 sampel bank umum syariah di Indonesia. Dengan menggunakan metode RGEC,
hasil perhitungan mengacu pada standar penilaian yang ada.

Hasil dari penelitian-ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia,
Bank Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Victoria Syariah
memperoleh peringkat komposit 3 dan berstatus cukup sehat sehingga tidak
berpotensi terjadinya financial distress, Bank Mega Syariah memperoleh
Peringkat Komposit 2 yang artinya bahwa bank berstatus sehat dan tidak
berpotensi terjadinya financial distress, dan Bank Jabar Banten Syariah
memperoleh Peringkat komposit 4 yang berarti berstatus kurang sehat sehingga
disimpulkan bahwa bank mengalami financial distress.

Kata Kunci : Bank Umum Syariah, Financial Distress, Metode RGEC.
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ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS USING RGEC METHOD IN
SHARIA COMMERCIAL BANKS (BUS) IN INDONESIA FOR THE PERIOD
OF 2015 - 2019
Nurul Sagita
NIM. 1717202039
Email: gitongfl2@gmail.com

Islamic Banking Study Program, Department of Islamic Economics and Finance
Faculty of Economics and Islamic Business, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto

ABSTRACT

The existence of a health level in the bank is very important. In running
their business, banks must pay attention to the risk aspects that may occur from
their operational activities. Therefore, this study aims to analyze the health of
banks and the potential for financial distress in Islamic commercial banks in
Indonesia using the RGEC method. The factors assessed are Risk Profile, GCG,
Earnings, and Capital.

This type of research is descriptive quantitative research. This study uses a
purposive sampling technique on Islamic commercial banks registered with the
Financial Services Authority (OJK) during the 2015 — 2019 period in order to
obtain 6 samples of Islamic commercial banks in Indonesia. By using the RGEC
method, the calculation results refer to the existing assessment standards.

The results of this study indicate that Bank Muamalat Indonesia, Bank
Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, and Bank Victoria Syariah obtained
a composite rating of 3 and the status is quite healthy so that there is no potential
for financial distress, Bank Mega Syariah obtains a Composite Rating of 2 which
means that the bank is healthy and does not have the potential for financial
distress, and Bank Jabar Banten Syariah obtained a composite rating of 4 which
means the status is less healthy so it is concluded that the bank is experiencing
financial distress.

Keywords: Islamic Commercial Banks, Financial Distress, RGEC Method
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan Lembaga Keuangan yang salah satunya berfungsi
untuk menstabilkan perekonomian suatu negara, berawal dari dikeluarkannya
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, Bank di Indonesia
terbagi menjadi Bank Konvensional dan Bank Syariah. Kegiatan operasional
perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 dengan diawali
pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Secara umum kegiatan
operasional dari bank syariah adalah untuk menghimpun dana dan
menyalurkan dana masyarakat dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip

syariah dan tidak menggunakan sistem bunga.

Pada pertengahan tahun 1997, Indonesia mengalami Kketidakstabilan
sistem perbankan saat dunia mengalami fluktuasi ekonomi. Krisis ekonomi
yang di alami oleh Indonesia dimulai dengan menurunnya nilai rupiah akibat
meningkatnya permintaan Dollar-AS. Melemahnya perekonomian Indonesia
kembali terjadi tahun 2002-2005 dimana struktur perbankan Indonesia belum
berubah akibat dampak krisis yang terjadi tahun 1997. Krisis finansial global
kembali terjadi pada tahun 2007-2010, krisis ini dikenal dengan sebutan
Subprime Mortage Crisis atau krisis kredit macet. Krisis tersebut dimulai
ketika mortage (kredit perumahan) yang diberikan kepada debitur yang tidak
layak memperoleh kredit atau memiliki latar belakang kredit yang buruk.
Subprime Mortage Crisis ini yang menjadi awal dari krisis yang kemudian
meluas pada sektor keuangan dan sektor riil di berbagai Negara kawasan Eropa
dan Amerika. Krisis finansial global ini berakibat pada perlambatan ekonomi
dunia pada akhir 2008 (Prianti, 2018).

Terjadinya krisis ekonomi global pada tahun 2008 memberikan
dampak yang berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 2015

muncul isu mengenai kenaikan tingkat suku bunga acuan oleh Federal Reserve



yang merupakan Bank Sentral USA (The Fed). Meskipun hanya isu, namun hal
tersebut mampu membuat ekonomi, terutama pada negara berkembang
terombang ambing akibat ketidakjelasan rencana tersebut. Kondisi tersebut
juga mempengaruhi kondisi perekonomian Indonesia. Salah satu dampaknya
terjadi pada kondisi industri perbankan yang menyebabkan kekhawatiran akan
terulangnya masa krisis tahun 1997 dan 2008 (Andari dan Wiksuana, 2017).
Krisis keuangan ini mempengaruhi tingkat kemampuan nasabah dalam
membayar kewajiban (Credit Risk) yang ditunjukkan dengan rasio NPF.
Meningkatnya rasio NPF berarti tingkat risiko pembiayaan bermasalah pada
bank meningkat di saat terjadi krisis keuangan.

Berbeda dengan bank konvensional, bank syariah tidak terlalu
mengalami dampak negatif dari krisis ekonomi pada saat itu. Hal itu
disebabkan karena perbankan syariah menggunakan ‘sistem pengambilan
keuntungan secara riil (margin) dan bagi keuntungan (bagi hasil) sehingga
tidak rentan terhadap terjadinya fluktuasi tingkat suku bunga, bank syariah
justru  memperlihatkan = kestabilannya =~ yang = ditunjukkan = dengan
dikategorikannya Bank Muamalat Indonesia sebagai bank yang sehat dan tidak
memiliki potensi untuk bangkrut pada krisis 1997 — 1998 meski mengalami
penurunan profit. Bank syariah terus mengalami perkembangannya dan bahkan
bank — bank konvensional di Indonesia kini -mengikuti trend dengan
mendirikan institusi syariah atau Unit Usaha Syariah sejak diterbitkannya UU
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Berdasarkan data statistik
Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
berikut perkembangan Perbankan Syariah dari aspek jaringan kantor dan
Kinerja keuangan tahun 2015-2019 :



Tabel 1. 1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah

Tahun Jumlah Bank Jumlah jaringan kantor
s BUS UuUS BPRS BUS UusS BPRS
2015 12 22 163 1990 311 446
2016 14 21 166 1869 332 453
2017 13 21 167 1825 344 441
2018 14 20 167 1875 354 495
2019 14 20 167 1919 381 617

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), statistik perbankan syariah
(data diolah)

Industri Perbankan Syariah di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan yang cukup baik dengan adanya kenaikan total aset
tiap tahunnya,hal tersebut membuktikan bahwa Perbankan Syariah di Indonesia

semakin banyak dipilih-oleh masyarakat.

Tabel 1. 2 Pertumbuhan aset Bank Syariah di Indonesia

Tahun Total Aset (dalam miliar rupiah)
2015 296.26
2016 356.504
2017 424.181
2018 477.327
2019 524.564

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, data diolah.

Beaver (2010) mengemukakan bahwa financial  distress
menggambarkan keadaan suatu bank yang sedang tidak sehat sehingga bank
tersebut tidak mampu menjalankan fungsinya dengan baik, hal tersebut

nantinya dapat mengancam Kkeberlangsungan bank itu sendiri. Financial



Distress dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan suatu perusahaan untuk
membayar liabilitasnya yang telah jatuh tempo. Bagi pemilik perusahaan dan
manajemen prediksi financial distress dapat membantu untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan serta mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kondisi yang bisa menyebabkan adanya potensi kebangkrutan, dengan
mengetahui  kondisi tersebut dapat membantu kontinuitas perusahaan

kedepannya (Zu'amah, 2005).

Kesalahan prediksi terhadap kelangsungan operasi suatu perusahaan di
masa yang akan datang dapat berakibat fatal yaitu kehilangan pendapatan atau
investasi yang telah ditanamkan pada suatu perusahaan. Oleh karena itu,
pentingnya suatu model prediksi kebangkrutan suatu perusahaan menjadi hal
yang sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti pemberi pinjaman, investor,
pemerintah, akuntan, dan manajemen (Zu'amah, 2005). Bagi perusahaan yang
dinilai dalam kategori bangkrut tapi segera melakukan perbaikan internal di
perusahaannya, maka tidak menutup kemungkinan keuangan perusahaan
tersebut akan membaik dan menjadi kategori tidak bangkrut. Salah satu model
prediksi kebangkrutan tertua setelah model Beaver (1966) adalah model

Altman Zscore.

Fenomena financial distress yang terjadi pada Bank Umum Syariah
(BUS) yaitu ditandai dengan adanya penurunan/kerugian laba operasi.
Terdapat tujuh Bank Umum. Syariah (BUS) yang menunjukan adanya gejala
financial distress. Pertama, ditunjukan pada Bank Maybank Syariah, dimana
dari tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan laba operasi, kedua pada Bank
Panin Dubai Syariah tahun 2015-2017, Ketiga ditunjukan pada Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2015-2019, Keempat Bank Jabar Banten Syariah tahun
2015-2017, Kelima pada Bank Victoria Syariah dimana dari tahun 2015 dan
2016 mengalami kerugian laba operasi. Keenam pada Bank Mega Syariah
tahun 2015 dan tahun 2018, lalu Bank Bukopin Syariah pada tahun 2017-2019,
sedangkan bank umum syariah yang lain mengalami kenaikan yang signifikan.

Penurunan/kerugian laba bersih operasi yang dialami oleh ketujuh Bank Umum



Syariah tersebut diakibatkan oleh menurunnya pendapatan pembiayaan, dan
naik nya kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. 3
Laba Operasi Bank Umum Syariah (BUS) (dalam jutaan rupiah)

Tahun
No Nama BUS
2015 2016 2017 2018 2019

1 |BSM 369.915 442.987 470.206 839.990 1.809.264
2 | BRIS 158.979 239.232 139.494 157.473 118.378
3 |BNIS 287.599 391.130 422.913 567.781 842.481
4 | BCAS 31.813 48.455 61.896 81.173 85.437
5 | BJBS 16.913 | -547.031 | -427.940 35.457 40.665
6 | Maybank S -391.125 | -144.552 100.347 -88.265 530.044
7 | BMI 167 86 43 69 20
8 | BPDS 77.926 27.495| -962.121 4.082 18.550
9 | BBS 44.706 52.959 4.941 2.984 2.099
10 | BMEGAS 6.760 137.774 91.042 50.512 57.925
11 | BVS’ -32.523 -38.619 6.255 6.217 348
12 | BTPNS 250.084 554.829 908.261 1.674,40 1.846,28
13 | B.Aceh S 515.061 445.164 491.424 528.467 543.453
14 | BNTBS 292.655 301.136 223.451 220.844 224.377

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BUS 2015-2019, data diolah

Berdasarkan data dari Sharia.co.id salah satu fenomena kesulitan
keuangan (financial distress) yang dialami oleh Bank Umum Syariah di
Indonesia adalah Bank Muamalat, di Tahun 2014 Bank Muamalat mengalami
kesulitan keuangan jangka pendek dimana kesulitan keuangan ini ditandai
dengan adanya penurunan kondisi keuangan akibat pembiayaan macet. Ada
dua sektor pembiayaan yang menjadikan NPF Bank Muamalat naik di titik

6,55% diatas ketentuan 5%. Penyumbang NPF tertinggi di perseroan adalah




sektor pertambangan dan transportasi, dikarenakan kondisi keuangan kedua
sektor tersebut sedang dalam kondisi melemah. Melihat dari laporan keuangan
Bank Muamalat per September 2017, rasio pembiayaan macet perusahaan
sudah berada pada kisaran 4,54%,tumbuh dibandingkan pada periode yang
sama tahun lalu yaitu 4,43%. Tidak hanya itu, angka tersebut juga mendekati
batas aman yang diberikan oleh OJK yakni 5%. Jika beberapa rasio keuangan
yang mengalami penurunan tersebut tidak dilakukan pengelolaan lebih lanjut,
bank akan mengalami kesulitan keuangan yang lebih serius. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Plat dan Plat (2002) yang mendefinisikan bahwa financial
distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum

terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi.

Penurunan kondisi keuangan tidak hanya dialami oleh Bank Muamalat
saja, berdasarkan data dari laporan tahunan masing-masing bank, Bank
Victoria Syariah juga mengalami kesulitan keuangan jangka pendek yang
ditandai dengan adanya laba bersih negatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hofer (1980) dan Whitaker (1999) yang mengemukakan bahwa kondisi
financial distress sebagai suatu kondisi dari perusahaan yang mengalami laba
bersih (net profit) negatif selama beberapa tahun. Bank Victoria Syariah

mengalami laba bersih negatif selama 2 tahun yaitutahun 2014 dan 2015.

Fenomena financial distress tersebut menandakan adanya kondisi
keuangan yang kurang baik akibat dari buruknya pengelolaan keuangan.
Pengelolaan keuangan yang kurang baik, akan memberikan dampak terhadap
stakeholder maupun terhadap shareholder, diantaranya yaitu dampak kepada
karyawan, karena akan membuat gelisah dalam bekerja melihat prospek
perusahaan apakah dapat bertahan dalam jangka panjang atau harus berhenti
dalam jangka pendek. Apabila harus berhenti dalam jangka pendek, maka
karyawan akan kehilangan pekerjaannya. Selain itu, dapat memberikan dampak
kepada investor dan kreditor, karena dapat merugikan pendapatan dari hasil
investasinya yang akhirnya investor dan kreditor akan cenderung berhati-hati

dalam melakukan investasi kepada perusahaan tersebut.



Dari beberapa kasus diatas dibutuhkan pengelolaan manajemen profil
risiko baik dari risiko likuiditas maupun risiko kredit untuk merubahnya,
tujuannya untuk menghindari bank dari keadaan yang menyebabkan penurunan
level bank atau peringkat komposit. Peringkat komposit merupakan peringkat
akhir hasil penilaian tingkat kesehatan bank yang digunakan langsung oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengawasi bank. Indikasi terjadinya
kesulitan keuangan atau financial distress dapat diketahui dari kinerja
keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat diperoleh dari informasi
akuntansi yang berasal dari laporan keuangan. Perbankan biasanya

mempublikasikan laporan keuangannya sebagai wujud transparansi.

Penilaian kesehatan bank sangat penting untuk mengetahui kondisi
perbankan baik bagi bank itu sendiri maupun nasabahnya. Persaingan antar
bank-bank domestik maupun lintas negara juga dapat memunculkan berbagai

masalah yang dapat memicu kondisi kesulitan keuangan (financial distress).

Sebelumnya sistem  penilaian tingkat kesehatan ~bank umum
menggunakan sistem penilaian yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan-metode CAMELS yang terdiri dari
Capital, Asset quality, Mana’'gement, Earning, Likuidity dan Sensitivy to market
risk. Namun pada tanggal 5 Januari 2011 Bank Indonesia telah mengeluarkan
PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan
Peraturan OJK No. 8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan BUS
dan UUS dengan menggunakan Metode RGEC (Risk profile, Good Corporate

Governance, Earning, dan Capital). (Hermana, 2011).

Dalam metode RGEC, nilai beda yang disajikan dalam metode
CAMELS dalam pengukuran kinerja financial perbankan syariah ialah faktor
profil resiko yang harus dinilai, salah satu prinsip metode RGEC ialah metode
ini lebih berarah kepada risiko yang terjadi pada perusahaan. Dengan
banyaknya risiko yang wajib dinilai dalam metode RGEC yakni meliputi 10

jenis risiko pada bank syariah yaitu, risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional,



hukum, strategi, kepatuhan, reputasi, investasi dan terakhir resiko imbal hasil.
(Luhur Prasetiyo, 2022).

Penggunaan RGEC dalam penelitian ini yang telah disebutkan dalam
Peraturan Bank Indonesia No0.6/10/PBI1/2004 ialah, faktor-faktor yang ada
dalam metode RGEC telah mendukung adanya suatu kesimpulan dalam
penetapan kondisi bank yang dapat menilai sehat atau tidaknya bank. Sehingga
metode RGEC ialah metode penyempurnaan dari metode CAMELS yang
dimana RGEC dapat dipergunakan dalam menghasilkan penilaian yang sama
dan akurat dalam menentukan kesehatan bank serta memprediksi adanya
financial distress pada suatu bank.

Setelah dilakukan berbagai analisis dari fenomena yang telah
disebutkan, maka dalam penelitian ini akan menganalisis rasio keuangan di
dalam laporan keuangan bank yang merupakan informasi yang penting dan
akurat untuk menganalisis financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia.
Baik tidaknya kinerja bank dapat dilihat melalui analisis RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning, Capital) dengan penilaian rasio
keuangan RGEC seperti Pada faktor Risk Profile indikator yang digunakan
adalah Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR), dari faktor yang kedua yaitu rasio keuangan untuk mengukur tata kelola
yang baik Good Corporate Governance (GCG), dari faktor Earnings
indikatornya adalah Return On Assets (ROA) ,Return On Equity (ROE) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan dari faktor
yang terakhir Capital indikatornya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).
Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS TERJADINYA FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN
METODE RGEC PADA BANK UMUM SYARIAH (BUS) Dl
INDONESIA PERIODE TAHUN 2015 - 2019”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :



1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-
2019 dengan metode RGEC?

2. Bagaimana potensi financial distress pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2015-2019 berdasarkan penerapan metode RGEC ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
ialah :
1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia
tahun 2015-2019 dengan metode RGEC.
2. Untuk mengetahui potensi financial distress dengan metode RGEC pada
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019.
Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa :
1. Bagi Akademik
Hasil penelitian = ini diharapkan = dapat menjadi- sumber ilmu
pengetahuan dan sebagai referensi bagi penelitian' selanjutnya mengenai
analisis terjadinya financial distress dengan menggunakan metode RGEC
pada bank umum syariah.
2. Bagi Perusahaan
Masukan bagi perusahaan untuk tetap memperhatikan kondisi
keuangan perusahaan dan mengantisipasi kondisi yang menyebabkan
kemungkinan adanya potensi financial distress yang akan berakibat pada
kebangkrutan. Serta berguna bagi pengambilan keputusan dalam menyusun

strategi yang efisien dan efektif untuk keberlanjutan usaha perusahaan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Bank Umum Syariah

Menurut UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah dijabarkan,
“perbankan syariah ialah semua hal yang menyangkut bank syariah dan unit
usaha syariah meliputi kelembagaan, aktivitas usaha serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatannya. Selain itu bank syariah ialah suatu bank
yang aktivitas usahanya berjalan sesuai prinsip syariah yang diatur dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia yakni prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak ada
gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram di dalamnya”. Selanjutnya,
UU Perbankan Syariah juga memberi amanah untuk menjalankan fungsi sosial
seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana dari sedekah, zakat, infak,
hibah, atau dana sosial lainnya serta menyalurkan ke pengelola wakaf (nazhir)
sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).
1. Prinsip Bank Syariah

Aktivitas usaha Bank Umum Syariah sesuai UU No 21 tahun 2008

mengenai perbankan syariah pasal 19 ayat 1 mencakup :

a. Mengumpulkan dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad
wadi'ah atau Akad lain yang tidak berlawanan dengan Prinsip Syariah;

b. Mengumpulkan dana berbentuk Investasi seperti Deposito, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak berlawanan dengan Prinsip
Syariah;

c. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil sesuai Akad mudharabah, Akad
musyarakah, atau Akad lain yang tidak berlawanan dengan Prinsip

Syariah;

10
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. Menyalurkan Pembiayaan sesuai Akad murabahah, Akad salam, Akad
istishna’, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;
. Menyalurkan Pembiayaan sesuai Akad gardh atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

. Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

. Melakukan pengambilalihan utang sesuai Akad hawalah atau Akad lain
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah;

I. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak

ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan Prinsip
Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, mudharabah,

murabahah; kafalah, atau hawalah;

J. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah-yang diterbitkan

oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia;

. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan
Prinsip Syariah;

. Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah;

. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan Prinsip Syariah;

. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah;

. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah;

. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan

Prinsip Syariah; dan



12

g. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan
di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

B. Tingkat Kesehatan Bank

Kesehatan bank ialah kemampuan sebuah bank guna menjalankan

kegiatan operasionalnya dengan normal dan dapat memenuhi kewajibannya

dengan baik. Tingkat kesehatan bank terbagi menjadi lima kategori, yakni:

1.

Peringkat Komposit 1 (PK-1), yakni keadaan bank ‘sangat sehat’ maka
dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 2 (PK-2), yakni keadaan bank ‘sehat’ sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan

kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank ‘cukup sehat’

sehingga dinilai’ cukup mampu menghadapi  pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Peringkat Komposit 4 (PK-4), yakni keadaan bank “kurang sehat” sehingga
dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank “tidak sehat’
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Sejalan perkembangan usaha bank yang sifatnya dinamis serta

berdampak pada tingkat risiko yang dihadapi, maka metodologi penilaian

tingkat kesehatan bank harus disempurnakan supaya bisa lebih mencerminkan

keadaan bank sekarang dan di waktu yang akan datang. Sejalan pada

perkembangan yang ada, maka OJK sebagai lembaga otoritas yang mengawasi

bank syariah pun mengeluarkan peraturan mengenai tingkat kesehatan bank
syariah. OJK menerbitkan POJK Nomor 8/POJK.3/2014 tentang penilaian
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tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah yang tata caranya
dijabarkan dalam SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang penilaian tingkat
kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah.

. Financial Distress
1. Pengertian Financial Distress

Financial Distress menurut Rahmaniah dan Wibowo (2015) ialah
“keadaan saat kewajiban-kewajiban kepada debitur tidak dapat dipenuhi oleh
perusahaan karena kekurangan atau ketidakcukupan dana. Financial Distress
memperlihatkan adanya penuruan kondisi keuangan. Prediksi ini sangat
penting guna mencari tahu kelangsungan hidup perusahaan serta bisa
membantu manajemen untuk menentukan tindakan-tindakan antisipasi sebelum
benar-benar mengalami kebangkrutan.

Menurut. Dewi (2014) ciri financial distress dapat terdeteksi dari
kinerja keuangan suatu perusahaan yang terlihat dari laporan keuangan.
Laporan keuangan ialah laporan terkait posisi kemampuan, Kinerja keuangan
serta informasi lain yang dibutuhkan pengguna informasi akuntansi.

Selain pengertian di atas, banyak yang salah mengartikan jika
financial distress sama dengan kebangkrutan. Nyatanya, hal ini tidak benar.
Financial distress hanyalah salah satu penyebab = bangkrutnya sebuah
perusahaan. Namun tidak berarti semua bank yang mengalami financial

distress akan menjadi bangkrut.

2. Penyebab Financial Distress
Beberapa penyebab terjadinya financial distress menurut Lizal
( dalam Pramuditya, 2014) adalah sebagai berikut:
a. Neoclassical model.
Pada kasus ini kesulitan keuangan terjadi ketika alokasi sumber daya
tidak tepat. Mengestimasi kesulitan dilakukan dengan data neraca dan
laporan laba rugi. Misalnya profit/assets (untuk mengukur profitabilitas)

dan liabilities/assets.
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b. Financial model.
Model ini mengestimasi kesulitan keuangan dengan indikator keuangan
atau indikator kinerja turnover/total assets, ROA, ROE, profit margin,
stock turnover, cash flow, current liquidity, working capital, total equity
per share, dan sebagainya, ditandai dengan adanya struktur keuangan
yang salah dan menyebabkan batasan likuiditas (liquidity constrains).
Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan dapat bertahan hidup dalam
jangka panjang, namun demikian perusahaan tersebut harus bangkrut
juga dalam jangka pendek.

c. Corporate governance model.
Pada kasus ini adalah ketika perusahaan memiliki susunan aset yang
tepat dan struktur keuangan yang baik namun dikelola dengan buruk.
Ketidakefisienan ini mendorong perusahaan menjadi out of the market
sebagai konsekuensi dari masalah dalam tata kelola perusahaan yang tak
terpecahkan. . Model ini mengestimasi kesulitan -keuangan dengan
informasi kepemilikan. Kepemilikan berhubungan dengan struktur tata
kelola perusahaan dan goodwill perusahaan.

Menurut “Rodoni dan Ali (2010) ‘menyebutkan bahwa, apabila
ditinjau dari aspek keuangan, maka terdapat tiga keadaan yang dapat
menyebabkan financial distress, yaitu:

a. Faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal
Ketidakseimbangan aliran penerimaan uang yang bersumber pada
penjualan atau penagihan piutang dengan pengeluaran uang untuk
membiayai operasi perusahaan tidak mampu menarik dana untuk
memenuhi kekurangan dana tersebut, maka perusahaan akan berada pada
kondisi tidak likuid.
b. Besarnya beban hutang dan bunga

Apabila perusahaan mampu menarik dana dari luar, misalnya kredit
dari bank untuk menutup kekurangan dana, maka masalah likuiditas
perusahaan dapat teratasi untuk sementara waktu. Tetapi ketika timbul

persoalan baru yaitu keterkaitan kewajiban untuk membayar kembali
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pokok pinjaman dan bunga kredit. Walaupun demikian hal ini tidak
membahayakan perusahaan dan masih memberikan keuntungan bagi
perusahaan apabila tingkat bunga lebih rendah dari tingkat investasi harta
(return of assets) dan perusahaan melakukan apa yang disebut dengan
manajemen risiko atas hutang yang diterimanya.

c. Menderita kerugian

Pendapatan yang diperoleh perusahaan harus menutup seluruh
biaya yang dikeluarkan dan menghasilkan laba bersih. Besarnya laba
bersih negatif sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan
reinvestasi, sehingga akan menambah kekayaan bersih perusahaan dan
meningkatkan ROE untuk menjamin kepentingan pemegang saham. Oleh
karena itu, perusahaan harus selalu berupaya meningkatkan pendapatan
dan < mengendalikan tingkat biaya. Ketidakmampuan perusahaan
mempertahankan - keseimbangan pendapatan - dengan biaya niscaya
perusahaan akan mengalami financial distress.

Penyebab ‘terjadinya financial distress dapat terjadi dari pihak
internal - seperti  kurangnya biaya operasional -perusahaan dan
ketidakmampuan membayar kewajibannya. Penyebab eksternal dapat
terjadi karena adanya faktor ekonomi seperti terjadinya krisis dalam
suatu negara hingga kebijakan pemerintah (Turkcan,2018). Kondisi
financial distress biasanya tidak muncul begitu saja di perusahaan,
terdapat indikasi awal dari perusahaan jika laporan keuangan dianalisis
dengan cermat melalui rasio keuangan tertentu (Dance & Sukartha,2019).
Kondisi penyaluran pembiayaan penyaluran pembiayaan Yyang
bermasalah meningkatkan terjadinya financial distress, sehingga bank
perlu melakukan antisipasi terhadap risiko terjadinya financial distress
(Andari & Wiksuana,2017).

3. Indikator Financial Distress
Menurut luciana (2003) yang menjadi indikator kemungkinan adanya
financial distress antara lain:

a. Analisis arus kas untuk periode sekarang dan yang akan datang.
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b. Analisis strategi perusahaan yang mempertimbangkan pesaing potensial,
struktur biaya relatif, perluasan rencana dalam industri, kualitas
manajemen dan sebagainya.

c. Analisis laporan keuangan dari perusahaan serta perbandingannya
dengan perusahaan lain. Analisis ini dapat berfokus pada suatu variabel
keuangan tunggal atau suatu kombinasi dari variabel keuangan.

d. Variabel eksternal seperti return sekuritas dan penilaian obligasi.

. Manfaat Prediksi Financial Distress

Pentingnya prediksi financial distress perusahaan, maka prediksi ini

menjadi perhatian dan memberi manfaat bagi beberapa pihak antara lain:

a. Pemberi pinjaman

Penelitian berkaitan dengan  prediksi financial distress mempunyai
relevansi terhadap institusi pemberi pinjaman, baik dalam memutuskan

apakah akan memberikan pinjaman yang telat diberikan.

b. Investor

Model prediksi financial distress dapat.membantu investor ketika akan
menilai kemungkinan masalah suatu perusahaan dalam melakukan

pembayaran kembali pokok dan bunga.

c. Pembayar peraturan
Lembaga regulator mempunyai tanggung jawab mengawasi kesanggupan
membayar hutang dan menstabilkan perusahaan individu, hal ini
menyebabkan perlunya suatu model yang aplikatif untuk mengetahui
kesanggupan perusahaan membayar hutang dan menilai stabilitas
perusahaan.

d. Pemerintah
Prediksi financial distress dapat menjadi alat yang berguna bagi auditor
dalam membuat penilaian going concern suatu perusahaan.

e. Manajemen
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Apabila perusahaan mengalami kebangkrutan maka perusahaan akan
menanggung biaya langsung (fee akuntan dan pengacara) dan biaya tidak
langsung (kerugian penjualan atau kerugian paksaan akibat ketetapan
pengadilan). Sehingga dengan adanya prediksi financial distress
diharapkan perusahaan dapat menghindari kebangkrutan dan otomatis
juga dapat menghindari biaya langsung dan tidak langsung dari
kebangkrutan.
Menurut Platt dan Platt (2014) menyatakan bahwa kegunaan informasi

jika suatu bank mengalami financial distress adalah:

a. Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah
sebelum terjadinya kebangkrutan pada masa yang akan datang.

b. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan Apabila bank
mengalami financial distress maka akan memberikan akibat yang kurang

baik bagi beberapa pihak.

D. Metode RGEC

Metode RGEC mulai diterapkan dalam menilai tingkat kesehatan bank
sejak dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/1/PB1/2011. Metode
RGEC digunakan sebagai pengganti dari metode CAMELS yang sudah
diterapkan sebelumnya. Perubahan ini dilakukan karena antar faktor dalam
metode CAMELS belum memperlihatkan suatu kesimpulan untuk menetapkan
kondisi suatu bank dinilai sehat atau tidak. Faktor-faktor dalam metode
CAMELS masih berdiri sendiri, mempunyai penilaian kualitatif dan kuantitatif
tersendiri serta mempunya hasil tersendiri. Antar faktor tersebut bisa
menghasilkan penilaian yang sifatnya berbeda. Hal ini menjadi rancu dan
kerapkali membuat berbagai pihak merasa bingung untuk menentukan kondisi
suatu perbankan. Dalam metode RGEC terdapat empat komponen yang diukur

yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.

1. Risk Profile
Risk Profile merupakan gambaran keseluruhan risiko yang bisa

ditimbulkan dari aktivitas operasional perbankan. Profil resiko sangat
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diperlukan oleh bank, selain untuk kepentingan laporan pada Bank
Indonesia, profil resiko perlu disusun sebagai bahan superfisi untuk
menangani resiko bank secara efektif (Christian, 2017). Pelaksanaan
penilaian kesehatan bank bertujuan untuk mengetahui kondisi saat ini dan di
masa depan. Bank harus melaksanakan penilaian kesehatan berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 08/POJK.03/2014 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.Penilaian ini mencakup delapan unsur risiko yaitu risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
strategis, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi..

a. Risiko Kredit (Pembiayaan)

Risiko  kredit atau pembiayaan adalah risiko yang timbul akibat
kegagalan counterparty (pihak Jlawan) untuk memenuhi kewajibannya.
Risiko pembiayaan sering dikaitkan . dengan -risiko gagal bayar yang
mengacu pada potensi kerugian atau  financial distress yang dihadapi bank
ketika pembiayaan yang diberikan kepada debitur, macet atau bermasalah.
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.08/POJK.03/2014, risiko
kredit adalah risiko akibat kegagalan nasabah -atau pihak lain untuk
memenuhi  kewajiban kepada Bank sesuai dengan perjanjian Yyang
disepakati. Untuk penilaian risiko inheren atas risiko kredit, indikator yang
digunakan: komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi; kualitas
penyediaan dana dan kecukupan pencadangan; strategi penyediaan dana 25
dan sumber timbulnya penyediaan dana; dan faktor eksternal. (SEOJK
NO.10/SEOJK.03/2014).

Penelitian ini menggunakan rasio Net Performing Finance (NPF)
sebagai penghitung risiko kredit atau pembiayaan bank syariah. Rasio NPF
digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk
mengelola pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah terdiri dari
kurang lancar, diragukan, dan macet. Penjelasan lebih rinci tentang
pembiayaan bermasalah bank diuraikan pada catatan atas laporan keuangan

bank syariah setiap periodenya. Pembiayaan yang bermasalah sangat tidak
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baik bagi bank, dikarenakan akan menyebabkan kerugian bagi bank jika
pembiayaannya bermasalah dan tidak dapat dikembalikan lagi.
Meningkatnya pembiayaan bermasalah dapat berpotensi atau berisiko Kkrisis
perbankan di masa depan. NPF yang tinggi juga menyebabkan penurunan
laba yang diterima bank selama tahun berjalan.

b. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa
perubahan nilai aset yang diperdagangkan atau disewakan. Jenis risiko pasar
meliputi risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko
komoditas (SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).

Bank Syariah juga berpotensi menghadapi risiko pasar dengan risiko
nilai tukar valuta asing. Risiko nilai tukar terjadi ketika bank berada pada
posisi beli, kerugian-akan terjadi bila nilai tukar-mata uang untuk negeri
naik (menguat), dan sebaliknya pada saat bank-berada pada posisi jual,
kerugian akan terjadi ketika mata uang untuk negeri turun. Bank Syariah
umumnya lebih mampu menghindari risiko nilai tukar valuta asing, karena
bank dituntut mematuhi prinsip syariah. Untuk penilaian risiko inheren atas
risiko pasar, indikator yang digunakan: volume dan komposisi portofolio;
potensi kerugian (potential loss) dari risiko suku bunga untuk banking book;
dan strategi dan kebijakan bisnis. (SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).

c. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat tidak kemampuan Bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Risiko ini juga dapat
disebabkan oleh ketidakmampuan bank untuk melikuidasi aset tanpa diskon
yang material karena tidak adanya pasar aktif atau terjadi gangguan pasar
(SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).

Penilaian risiko inheren atas risiko likuiditas, indikator yang

digunakan ialah komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening
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administratif; konsentrasi dari aset dan kewajiban; kerentanan pada
kebutuhan pendanaan; dan akses pada sumber-sumber pendanaan (SEOJK
NO.10/SEOJK.03/2014). Penelitian ini, menggunakan rasio FDR
(Financing Deposit Ratio) untuk menilai risiko likuiditas Bank Umum
Syariah. FDR adalah rasio total pembiayaan terhadap dana pihak ketiga
yang digunakan untuk mengukur total dana pihak ketiga yang disalurkan
untuk bentuk pembiayaan. Perhitungan rasio FDR dengan cara membagi
total pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Total
pembiayaan yang diberikan merupakan jumlah pembiayaan yang dimiliki
oleh bank. Dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah mencakup giro,
deposito, dan tabungan. Angka yang dihasilkan FDR, menunjukkan bahwa
semua dana dari pihak ketiga disalurkan kembali untuk bentuk pembiayaan
(Ahmad Gozali, 2004:48).
d. Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan risiko yang ‘melekat pada setiap
aktivitas fungsional bank yang diakibatkan oleh proses internal yang kurang
memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem,
dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank.
Risiko operasional dapat menyebabkan kerugian keuangan secara langsung
maupun tidak langsung. Penilaian risiko inheren atas risiko operasional,
indikator yang digunakan yaitu sumber daya manusia, proses, sistem, dan
kejadian ekstrnal (SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).
e. Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum
dan/atau  kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul karena
ketidakmampuan manajemen untuk mengelola permasalahan hukum yang
dapat menimbulkan kerugian atau kebangkutan bagi bank. Risiko ini dapat
terjadi akibat ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari atau
kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya perjanjian
atau agunan yang tidak memadai (SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014).
f. Risiko Stratejik
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Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan untuk pengambilan
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan untuk
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Risiko stratejik berasal dari
ketidaktepatan untuk perumusan strategi, ketidaktepatan untuk implementasi
strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
Indikator yang digunakan untuk penilaian risiko inheren atas risiko stratejik
yaitu kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan bisnis; strategi berisiko
tinggi dan strategi berisiko rendah; posisi bisnis Bank; dan pencapaian
rencana bisnis Bank. (SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).

g. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan Ketentuan yang
berlaku, serta prinsip syariah. Risiko kepatuhan dapat disebabkan karena
kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan, prinsip
syariah, maupun. standar bisnis yang berlaku- umum. Indikator yang
digunakan- penilaian risiko inheren atas risiko kepatuhan-ialah jenis dan
signifikansi pelanggaran yang dilakukan, frekuensi pelanggaran yang
dilakukan atau track record ketidakpatuhan Bank, dan pelanggaran terhadap
ketentuan atau standar bisnis yang berlaku umum untuk transaksi keuangan
tertentu (SEOJK NO.10/SEOJK.03/2014).

h. Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mengkategorikan sumber risiko reputasi
bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat langsung (above the
line).

i. Risiko Imbal Hasil

Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal hasil

yang dibayarkan Bank kepada nasabah, karena terjadi perubahan tingkat

imbal hasil yang diterima Bank dari penyaluran dana, yang dapat
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mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga Bank penilaian risiko
inheren atas risiko imbal hasil.
J- Risiko Investasi

Risiko investasi adalah risiko akibat bank ikut menanggung kerugian
usaha nasabah yang dibiayai untuk pembiayaan berbasis bagi hasil baik
yang menggunakan metode net revenue sharing maupun yang menggunakan

metode profit and loss sharing.

. Good Corporate Governance (GCG)

Menurut Bank Dunia (World Bank), GCG adalah kumpulan hukum,
kaidah, dan peraturan yang harus dipenuhi dan dapat mendorong kinerja
sumber-sumber  perusahaan agar dapat berjalan @ secara efisien dan
menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan baik
bagi pemegang saham maupun masyarakat secara keseluruhan. Good
Corporate Governance adalah tata kelola bank-yang -berlandaskan lima
prinsip dasar yaitu:

a. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan untuk mengemukakan
informasi. yang material dan relevan serta keterbukaan untuk proses
pengambilan keputusan.

b. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan
secara efektif.

c. Pertanggungjawaban (reposibility) yaitu kesesuaian pengelolaan bank
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan bank yang sehat.

d. Professional (professional) yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak
objektif, dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun
(independen) serta memiliki komitmen yang tinggi  untuk

mengembangkan Bank Syariah.
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e. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan untuk memenuhi
hak-hak stakeholders berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Pelaksanaan Good Corporate Governance pada Bank Syariah
merupakan salah satu usaha untuk memperkuat kondisi internal perbankan,
yang dikarenakan risiko dan tantangan yang dihadapi semakin meningkat
seiring perkembangan industri. Bank wajib melaksanakan self assessment
atas pelaksanaan GCG. Penerapan prinsip-prinsip GCG menurut Surat
Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbS/2010 terdiri dari 11 (sebelas) faktor

penilaian pelaksanaan GCG meliputi:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Direksi Komisaris.
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.

o

. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah.

e. Pelaksanaan Prinsip Syariah untuk kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa.

f. Penanganan benturan kepentingan.

g. Penerapan fungsi kepatuhan.

h. Penerapan fungsi audit intern.

i. Penerapan fungsi audit ekstern.

j. Batas Maksimum Penyaluran Dana.

K. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank Umum Syariah,

laporan pelaksanaan GCG serta pelaporan internal.

Manfaat Good Corporate Governance menurut Forum Corporate

Governance in Indonesia (FCGI) adalah:

a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi
operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada

stakeholders.
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b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah
sehingga dapat lebih meningkatkan corporate value.

c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di
Indonesia.

d. Pemegang saham akan merasa puas dengan Kkinerja perusahaan karena

sekaligus akan meningkatkan shareholders value dan dividen.

. Earnings

Earnings atau rentabilitas ialah alat untuk mengukur tingkat efisiensi
profitabilitas dan usaha yang telah dicapai oleh suatu bank. Diharapkan
rentabilitas perbankan dalam periode tertentu bisa menutupi kerugian bank
(Hasbi, 2005). Penilaian faktor rentabilitas meliputi’ penilaian sumber-
sumber rentabilitas, kinerja rentabilitas, serta stabilitas rentabilitas bank
umum syariah. = Pengukuran laba merupakan hal yang sangat penting tidak
hanya untuk -mengetahui keuntungan perusahaan tapi juga untuk melihat
kinerja manajemen dalam mengoptimalkan modal. Earnings diukur melalui
rasio ROA, ROE, dan BOPO.

a. Return On Assets (ROA)

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk-mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba. ROA mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada masa lampau untuk diproyeksikan pada
masa yang akan datang. ROA mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari
rata-rata total aset bank yang bersangkutan. ROA dikatakan non financial
distress apabila memiliki nilai lebih dari 5%. Semakin besar ROA, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang di capai bank sehingga semakin kecil
resiko terjadinya financial distress.

b. Return On Equity (ROE)

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

bank dalam menghasilkan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur

Kinerja manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk
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menghasilkan laba setelah pajak. ROE dikatakan non financial distress
apabila memiliki nilai lebih dari 5%. Semakin besar ROE, semakin besar
tingkat keuntungan yang dicapai bank maka semakin kecil resiko terjadinya
financial distress.

c. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio yang menimbang antara pendapatan yang
diterima dengan beban operasional yang dikeluarkan. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan
sehingga semakin kecil resiko terjadinya financial distress.

4. Capital

Capital merupakan rasio kecukupan dan pengelolaan modal yang
digunakan untuk “meminimalisir resiko kerugian. suatu bank (Hafidhin,
2018). Dalam hal ini tidak hanya mengukur kecukupan modal perbankan
melainkan- juga mencakup pengelolaan modal tersebut. Dalam mengatur
permodalan, bank harus mematuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai
kewajiban modal minimun atau yang lebih dikenal dengan Giro Wajib
Minimum (GWM). Pengukuran modal sangat penting untuk menanggulangi
risiko bank. Capital diukur melalui rasio CAR atau Capital Adequacy Ratio.

CAR merupakan rasio pemenuhan modal minimum yang harus
dimiliki oleh bank. Ketentuan minimal CAR adalah sebesar 12% dari aset
tertimbang menurut risiko. CAR menunjukan rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan risiko.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori — teori
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Peneliti mengacu pada penelitian

terdahulu yang telah membuktikan dan menguji penelitian dengan analisis dan
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teknik yang berbeda-beda. Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi acuan

bagi peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:

Muhammad Nizar Syechfuddin (2015) yang berjudul Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Rasio RGEC Pada Bank
Muamalat dan Bank BRI Syariah Periode 2011-2013. Peneliti menggunakan
analisis kualitatif deskriptif, data sekunder laporan keuangan Bank Muamalat
Indonesia dan BRI Syariah pada tahun 2011-2013. Hasil penelitian
perbandingan tingkat kesehatan, menunjukkan Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 2011 hingga 2013 berturut-turut mendapatkan total poin yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Bank BRI Syariah, sehingga Bank Muamalat
Indonesia memiliki' tingkat kesehatan bank yang lebih baik dibandingkan
dengan Bank BRI Syariah berdasarkan rasio RGEC ( Muhammad Nizar,2015).

Melan Rahmaniah dan ‘Hendro Wibowo (2015) dengan judul
“Analisis Potensi- Terjadinya Financial Distress Pada Bank Umum Syariah
(Bus) Di Indonesia”. ‘Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diambil dari laporan tahunan tiga Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2011
sampai 2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2011 hingga 2013 dari
ketiga BUS tidak ada yang dinyatakan tidak sehat dan tidak berpotensi
terjadinya high financial distress. Hasil Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
ketiga BUS tersebut mengalami penurunan dalam kinerja earning yang diukur
dari rasio ROA dan ROE dan risiko likuiditas yaitu rasio FDR, akan tetapi
penurunan kinerja tersebut tidak berpengaruh signifikan dan tidak
menyebabkan masing-masing BUS mengalami potensi high financial distress
( Melan dan Hendro, 2015).

Emil Pratiwi dan Luciana Spica Almilia (2014) melakukan penelitian
yang berjudul Analisis Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Rasio
CAMELS Sebagai Alat Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress Bank
UmumYang Terdaftar Di BEI. Variabel independen yang digunakan untuk
menguji penelitian adalah CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, dan IRR. Peneliti
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menggunakan 7 model regresi logistik dari pengembangan penelitian Zaki et al.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL, ROA, dan ROE merupakan
variabel yang berpengaruh signifikan untuk memprediksi kondisi financial
distress pada bank go public. Rasio CAR, LDR, dan IRR tidak berpengaruh
signifikan untuk memprediksi kondisi financial distress pada bank go public
( Emil dan Luciana, 2014).

Muhammad Igbal Surya Pratikto, Ariza Qanita, dan Rahma Ulfa
Maghfiroh (2019) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Tingkat
Kesehatan Dan Potensi Financial Distress Dengan Metode RGEC Pada BNI
Syariah Tahun 2014-2018. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat
kesehatan dan potensi financial distress pada bank BNI Syariah dari tahun
2014 sampai 2018. Penilaian tingkat kesehatan bank sangat penting baik untuk
stakeholder maupun untuk kepentingan pengambilan keputusan bagi
manajemen bank itu sendiri. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa bank
BNI Syariah dari tahun 2014 sampai 2018 masuk dalam peringkat PK-2 dan
dinyatakan sehat = serta tidak berpotensi mengalami financial distress
( Muhammad Igbal, Ariza, dan Rahma, 2019).

Helmina Ardyanfitri, Muhammad Igbal Surya Pratikto, Enha Arini
Khusnul Faizah (2019) yang berjudul Analisis Kesehatan Bank Dan Potensi
Financial Distress Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Btpn Syariah
Tahun 2014-2018. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui bagaimana
tingkat kesehatan dan potensi financial distress pada Bank BTPN Syariah
menggunakan metode RGEC periode 2014-2018. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif dengan metode RGEC dalam menganalisis laporan
keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan Bank BTPN
Syariah dari tahun 2014-2018 dinyatakan sangat sehat dan tidak berpotensi
mengalami financial distress. Dengan begitu bank BTPN Syariah
menunjukkan mampu berkinerja dengan sangat baik dalam menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor

eksternal lainnya ( Helmina, 2019).



28

Yudnina Falhawati (2017) dengan judul penelitian Tingkat Kesehatan
Bank Syariah Terhadap Potensi Terjadinya Financial Distress Dengan
Menggunakan Metode RGEC (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah Tahun 2012-2016). Variabel X yang digunakan
adalah rasio RGEC, sedangkan variabel Y vyaitu financial distress. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga BUS berada dalam kondisi yang sehat

dan tidak terindikasi mengalami financial distress ( Yudnina Falhawati, 2017).

Laely Aghe Africa (2019) dengan judul Determination of Bankometer
and RGEC Models to Predict Financial Distress on Sharia Banks in Indonesia.
This research aimed to analyze the Bankometer, and RGEC Model can be
used to predict financial distress on Sharia Banks in Indonesia. The results
show that the Bankometer Model can be used to predict financial distress and
RGEC model can be used are the variable NPL, GCG, ROA, and CAR ( Laely
Aghe, 2019)

Ridwan Muhammad, Abdul Naser Hasibuan, Ali Hardana (2022)
dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada Bank Mega Syariah dan
Bank Panin Dubai Syariah Menggunakan Metode Camels Dan RGEC Periode
2015-2019. Penelitian-ini. bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank
Mega Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah. Hasi penelitian menunjukan
bahwa berdasarkan metode camels Bank Mega Syariah dan Bank Panin Dubai
Syariah tahun 2015-2019 dikategorikan sehat sedangkan berdasarkan metode
RGEC kedua bank tersebut masuk dalam kategori cukup sehat ( Ridwan,
Abdul, dan Ali, 2022)

Dwi Nur’a’ini Thsan dan Sharfina Putri Kartika (2015) dengan
penelitian yang berjudul Potensi Kebangkrutan Pada Sektor Perbankan Syariah
Untuk Menghadapi Perubahan Ligkungan Bisnis. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai tingkat kesehatan bank syariah dan juga memprediksi potensi
kebangkrutan dari bank itu sendiri. Model analisis yang digunakan adalah
metode RGEC dan model analisis Altman Z-core modifikasi. Hasil penelitian

menunjukan tingkat kesehatan bank umum syariah menggunakan mtoe RGEC
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masuk dalam kategori sehat selama tahun 2010-2014. Model Altman Z-core

juga menunjukan bahwa bank umum syariah berada pada kategori safe zone
(tidak bangkrut) selama than 2010-2014 ( Dwi Nur’aini dan Sharfina Putri,

2015).
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan
1 Penulis : Muhammad | Perbandingan tingkat | Penelitian
Nizar Syechfuddin | kesehatan, terdahulu
(2015). menunjukkan  Bank | membandingkan
Judul Analisis Muamalat Indonesia | tingkat kesehatan
RekohndingaRl Tingkat pada = tahun 2011 | Bank =~ Muamalat
Kesehatan Bank hingga 2013 berturut- | Indonesia dengan
Menggunakan Rasio turut  mendapatkan | Bank BRI Syariah
RGEC Pada Bank total poin yang lebih | pada tahun 2011
Muamalat dan  Bank tinggi  dibandingkan | hingga 2013,
BRI Syariah Periode dengan Bank BRI | sedangkan
9011-2013 Syariah,Bank penelitian sekarang
Muamalat Indonesia | meneliti  prediksi
memiliki tingkat | financial  distress
kesehatan bank yang | pada bank umum
lebih baik | syariah periode
dibandingkan dengan | 2015 sampai 20109.
Bank BRI Syariah
berdasarkan rasio
RGEC.
2 Penulis : Emil Pratiwi | Hasil penelitian | Penelitian
dan Luciana Spica | menunjukkan bahwa | terdahulu
Almilia (2014) . NPL, ROA, dan ROE | menggunakan rasio
merupakan variabel | keuangan CAMEL
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Judul : Analisis
Laporan Keuangan
Dengan

Mnenggunakan Rasio
CAMELS Sebagai
Alat Untuk
Memprediksi Kondisi
Financial Distress
Bank

Terdaftar Di BEI.

UmumYang

yang berpengaruh

signifikan untuk

memprediksi kondisi

financial distress
pada bank go public.
Rasio CAR, LDR,
dan IRR tidak
berpengaruh

signifikan untuk
memprediksi kondisi
financial distress

pada bank go public.

untuk  menyusun
bank.

Sampel bank yang

rating

digunakan bank go

public pada
periode 2007-
2011.  Penelitian
sekarang

menggunakan rasio

RGEC dan
menggunakan

sampel Bank
Umum Syariah

yang terdaftar di
OJK pada periode

2015-2019.

Penulis: Melan | Hasil penelitian ini| Periode
Rahmaniah dan | menunjukkan bahwa | pengamatan pada
Hendro Wibowo | pada  tahun 2011 | penelitian ini hanya
(2015) hingga 2013 dari | 3 tahun yaitu 2011-
Judul Analisis ketiga ?US tldak.ada 2013. | sedangkan
Potensi g yang dinyatakan tidak | penelitian sekarang
A . / sehat dan  tidak | periode

Financial Distress _ A)

Pada Bank Umum bferpot.en5| | terj.adlnya pengamatan.selama
Syariah  (Bus) Di high financial distress, | 5 taun dari tahun
. ketiga BUS tersebut | 2015-2019.

Indonesia

mengalami penurunan
dalam Kinerja earning
yang diukur dari rasio
ROA dan ROE dan
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risiko likuiditas yaitu
rasio FDR, akan tetapi

penurunan Kinerja
tersebut tidak
berpengaruh

signifikan dan tidak
menyebabkan masing-
BUS

potensi

masing
mengalami

high financial distress.

Penulis : Muhammad | Hasil penelitian ini | Penelitian
Igbal Surya Pratikto, | menunjukkan bahwa | terdahulu
Ariza  Qanita, dan | bank BNI Syariah dari | menggunakan
Rahma Ulfa | tahun 2014 sampai | sampel bank BNI
Maghfiroh (2019) 2018 masuk dalam | Syariah tahun
Judul Analisis peringkat PK-2 dan | 2014-2018,
Tingkat Kesehatan dinyatakan sehat serta | sedangkan
Dan Potensi Einancial tidak berpotensi | penelitian sekarang
Distress Déngen mengalami financial | menggunakan
Metode RGEC Pada distress. Bank Umum
BNI Syariah Tahun U periode
20142018, 2015-2019  untuk
memprediksi
financial distress
Penulis: Helmina | Hasil penelitian ini | Penelitian
Ardyanfitri, menunjukkan bahwa | terdahulu
Muhammad Igbal | kesehatan Bank | menggunakan
Surya Pratikto, Enha | BTPN Syariah dari | sampel bank BTPN
Arini Khusnul Faizah | tahun 2014-2018 | Syariah dari tahun

dinyatakan sangat

2014-2018
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(2019)

Judul: Analisis
Kesehatan Bank Dan
Potensi Financial
Distress

Menggunakan Metode
RGEC Pada Bank
Btpn Syariah - Tahun
2014-2018

tidak

berpotensi mengalami

sehat dan

financial distress.
Dengan begitu bank
BTPN

menunjukkan mampu

Syariah
berkinerja dengan
sangat baik dalam

menghadapi pengaruh

negatif yang
signifikan dari
perubahan  kondisi
bisnis = dan faktor

eksternal lainnya.

sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan
Bank
Syariah
2015-2019

memprediksi

Umum
periode

untuk

financial distress.

Penulis: Yudnina

Falhawati (2017)

Judul: Tingkat
Kesehatan Bank
Syariah Terhadap
Potensi Terjadinya
Financial Distress

Dengan Menggunakan
Metode RGEC (Studi

Kasus pada Bank
Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI

Syariah Tahun 2012-
2016).

Hasil dari profil risk
menyatakan = bahwa
ketiga bank dalam
kondisi sehat. Hasil
penilaian =~ penilaian
GCG ketiga bank
secara umumberada
pada kondisi yang
aman, dimana rata-
rata nilai  GCG

terbaik diperoleh oleh

Bank BRI Syariah.
Dan secara
keseluruhan

menunjukan  bahwa

ketiga bank dalam

Penelitian
terdahulu
menggunakan
sampel 3 BUS dari
tahun  2012-2016
sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan lebih
dari 3 sampel BUS
periode 2015-2019
untuk memprediksi

financial distress.
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kondisi sehat dan
tidak

terjadinya

ada indikasi
financial

distress.

Penulis : Laely Aghe
Africa (2019)

Judul : Determination
of Bankometer and
RGEC Models to
Predict Financial
Distress  on Sharia

Banks in Indonesia

The results show that
the
Model can be used to

Bankometer
predict financial
distress and RGEC
model can be used
are the variable NPL,
GCG, ROA,
CAR. This research

implies that it can be

and

used by  Sharia
banking determining
policies for an early
warning  before the
bankruptcy of @ a
company to avoid

liquidation.

Periode

pengamatan  pada
penelitian ini dari
2009-2018

sedangkan

tahun

penelitian sekarang
periode
pengamatan selama
5 ‘taun dari tahun
2015-20109.

Penulis: Dwi

Nur’a’ini lhsan dan
Sharfina Putri Kartika

(2015)

Judul: Potensi
Kebangkrutan ~ Pada
Sektor Perbankan
Syariah Untuk

Hasil

menunjukan

penelitian

tingkat
kesehatan bank umum
syariah menggunakan
metode RGEC masuk
dalam kategori sehat
selama tahun 2010-
2014. Model Altman

Z-core juga

Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode RGEC dan

model analisis
Altman Z-core
modifikasi
sedangkan

penelitian sekarang
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Menghadapi menunjukan  bahwa | hanya

Perubahan Ligkungan | bank umum syariah | menggunakan
Bisnis berada pada kategori | metode RGEC
safe  zone  (tidak | untuk proses
bangkrut) selama than | analisisnya.
2010-2014.

F. Kerangka Berpikir
Pada penelitian ini digunakan kerangka = pemikiran untuk
mempermudah penyelesaian objek yang diteliti. Mulai dari pencarian data pada
laporan keuangan bank umum syariah yang diterbitkan di website resmi
masing-masing - bank, lalu melakukan analisis terjadinya financial distress

dengan menggunakan metode RGEC.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Laporan keuangan bank umum syariah periode
2015-2019

Analisis terjadinya financial distress
menggunakan metode RGEC

Hasil analisis

G. Landasan Teologi
Akuntansi syariah merupakan ilmu sosial profetik karena semua
aturan yang berkaitan dengan akuntansi syariah didapatkan secara normatif dari
perintah yang ada dalam Alquran yang digunakan sebagai arah praktik
akuntansi. Dalam bahasa Arab akuntansi berarti al-muhdsabah dari akar kata
hasaba, yuhdsibu, muhdsabatan, yang artinya perhitungan, akunting, atau
pertanggungjawaban. Akar kata ini dalam Alquran banyak digunakan. Kata al-

muhdasabah dalam Alquran terdapat dalam banyak ayat. Akar kata hdsaba,
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yuhdsibu, muhasabatan, banyak sekali disebutkan dalam Alquran, seperti
dalam surah Q.S Al-anbiya ayat 47 dan Q.S Albagarah ayat 284 sebagai
berikut:

< o

o v HE - opak e o /éﬁwz. 2 %% s hbed WjL 4 - led M EREI AT R
JUA Ga daa Jlia GIS ()5 Lk Cpud AL S8 daul) o ad Il (31 3al) iy

e - P SRS
Gt Uy 865 Tgy W

Artinya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat
Maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan
itu) Hanya seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya.

dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan.” (Q.S Al-Anbiya: 47)

220 4y AKulas 5 3845 3 akadl] S8 La 1305 (3% G ) 8 Ly sl b L o
o & e A" sa - BaT-nd % s sl 278 S - see -2
o8 a8 Ao Nyt e lE B Gdad g s LA (Al Jiacé

Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam
hatimu -atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhitungan  dengan kamu -tentang perbuatanmu -itu. Maka Allah
mengampuni siapa Yyang dikehandaki-Nya ' dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S Al-
Bagarah: 284).

Ayat ayat di atas menegaskan bahwa Allah akan menuntut
pertanggungjawaban manusia atas apa yang ia kerjakan di dunia ini. semua usaha,
aktivitas yang kita lakukan akan dihitung semuanya oleh Allah SWT. Dengan
demikian, ayat — ayat tersebut memotivasi kita untuk membiasakan diri dengan

menghitung laba rugi yang akan kita peroleh dikehidupan ini.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016,
p.7). Dan berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan analisis terjadinya financial distress menggunakan metode
RGEC pada BUS di Indonesia periode tahun 2015-2019 sehingga tidak diperlukan
pengujian secara statistik terhadap variabel penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini- dilakukan 'pada Bank Umum Syariah dan data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan bank umum syariah
(BUS) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang dapat diakses melalui situs
resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.o0jk.go.id) atau dari situs resmi bank yang

termasuk kedalam sampel penelitian.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
Menurut Sugiyono (2013) subjek dan objek penelitian ialah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel
tertentu yang diterapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Sedangkan
menurut Arikunto (2002) obyek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi
titik perhatian sebuah penelitian. Adapun subjek penelitian ini ialah Bank Umum
Syariah di Indonesia dengan kriteria tertentu, sedangkan objek penelitian ini ialah

laporan keuangan BUS di Indonesia periode tahun 2015-20109.

D. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti

langsung dari sumber pertama (Supranto, 2008, p. 11) dan dalam penelitian ini data

36
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primer berupa laporan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah periode 2015
— 2019 yang tersedia di website resmi Bank Umum Syariah yang bersangkutan .
Sedangkan data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya, yaitu berupa jurnal, artikel, buku, koran,
literatur, serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan
(Supranto, 2008, p. 11).

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, p. 80). Populasi
pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia dengan data
laporan keuangan pada website Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2015-2019.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh- populasi tersebut (Sugiyono, 2016, p. 81). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini- adalah purposive sampling yang
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel

dalam penelitian ini-adalah :

a. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan
beroperasi secara nasional pada periode tahun 2015 — 20109.

b. BUS yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap pada
periode tahun 2015-2019.

c. Data laporan keuangan tersedia lengkap secara keseluruhan dan terdapat data
yang dibutuhkan pada penelitian, yaitu Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG)
berdasarkan nilai komposit, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) ,
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) periode tahun 2015-2019.

d. Bank Umum Syariah yang mengalami kinerja keuangan menurun pada tahun
2015 - 20109.

e. Bank tidak melakukan merger selama periode pengamatan.
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f. Bank benar-benar masih aktif atau setidaknya masih beroperasi pada periode
tahun 2015-2019 atau bank tidak dibekukan atau dilikuidasi oleh pemerintah.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3. 1

Daftar Bank Umum Syariah Sampel Penelitian

No Nama Bank

1 Bank Muamalat Indonesia

2 | Bank Mega Syariah

3 | Bank Bukopin Syariah

4 | Bank Jabar Banten Syariah

5 | Bank Panin Dubai Syariah

6 | Bank Victoria Syariah

Sumber: OJK,data diolah

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan ialah data laporan keuangan
yang diterbitkan dalam runtut waktu tahunan (annual report). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Dokumentasi

Dokumen bisa disajikan dalam bentuk tulisan, gambar ataupun karya —
karya dari seseorang yang akan menambah informasi untuk penelitian. Menurut
Mirzagon dan Purwoko bahwa suatu penelitian bisa menggunakan teknik
dokumentasi yaitu dengan mencari data mengenai variabel yang berupa catatan,
buku, jurnal, artikel atau yang lainnya (Milya Sari, 2020). Dan dalam penelitian
kali ini, dokumen yang digunakan ialah laporan keuangan tahunan (annual report)

dari masing— masing bank umum syariah. Dengan data yang ada pada dokumen
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laporan keuangan, peneliti dapat melakukan analisis financial distress pada setiap
bank dan periode tahun yang telah ditentukan.
2. Studi Kepustakaan

Metode ini merupakan sebuah konsep untuk melakukan analisis dan
Klasifikasi fakta yang dilakukan selama penelitian. Teknik pengumpulan data ini
berdasarkan sumber-sumber rujukan seperti buku, jurnal, laporan-laporan, dan
lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan (Harahap, 2019,
p.49).

.Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, p. 38). Variabel
dalam penelitian-ini ialah RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, Capital) dengan penilaian rasio keuangan RGEC seperti Pada faktor Risk
Profile indikator yang digunakan adalah Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR), dari faktor yang kedua yaitu rasio keuangan
untuk mengukur tata kelola yang baik Good Corporate Governance (GCG), dari
faktor Earnings indikatornya adalah Return On Assets (ROA) , Return On Equity
(ROE) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan dari
faktor yang terakhir Capital indikatornya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).

a. Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
pembiayaan bermasalah yang terjadi di bank. Semakin tinggi NPF
menunjukkan semakin banyak pembiayaan bermasalah yang terjadi
dalam internal perusahaan. Manajemen bank harus memastikan
rasio NPF tidak melebihi 5% sesuai dengan peraturan Bank
Indonesia. Peningkatan NPF secara otomatis akan mengurangi
jumlah pembiayaan sehingga mengurangi pendapatan dan jumlah

pembiayaan dan berakibat pada berkurangnya laba. Kondisi tersebut



dapat meningkatkan kesulitan keuangan yang berpotensi pada

kebangkrutan.

NPF =

Pembiayaan Bermasalah

x100%

Total Kredit

Tabel 3. 2 Klasifikasi Peringkat NPF

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 NPF < 2% Sangat Sehat
2 2% < NPF <5% Sehat
3 5%< NPF <8% Cukup Sehat
4 8% < NPF < 12% Kurang Sehat
5) NPF >'12% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No.13/24/DNDP/2011

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan rasio perbandingan antara pembiayaan yang

diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima bank berupa

giro, tabungan, dan deposito berjangka. Risiko likuiditas yang

diukur dengan rasio FDR menunjukan jumlah pembiayaan yang

diberikan oleh bank. Semakin rendah rasio tersebut memberikan

indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank. Besarnya rasio FDR

mengikuti perkembangan perekonomian nasional, sehingga sulit

untuk menentukan tingkat likuiditas yang ideal. Secara umum, batas
aman FDR suatu bank adalah sekitar 90%-100% (Welly & Hari,

2018).
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FDR = Total Pembiayaan 100%
=~ TotalDPK 7

Tabel 3. 3 Klasifikasi Peringkat FDR

Peringkat Nilai Komposit Predikat

1 < 75% Sangat Sehat
2 75% < FDR < 85% Sehat

3 85%< FDR <100% Cukup Sehat
4 100% < FDR < 120% Kurang Sehat
5 NPF > 120% Tidak Sehat

Sumber: PBI No0.12/19/PBI1/2010 dalam (SOJK Nomor.10/SOJK.03/2014)

. Good Corporate Governance (GCG)

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia NO. 12/13/DPbS
tahun 2010, bank wajib melakukan self assessment atas pelaksanaan
GCG. Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat/predikat yaitu peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3,
peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan peringkat faktor GCG yang
lebih kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. GCG
dinilai berdasarkan predikat komposit dari hasil self assessment
yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah yang dipublikasikan
melalui laporan GCG masing-masing BUS (Utami,et al., 2018).
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Tabel 3. 4 Klasifikasi Peringkat GCG

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 <1,50 Sangat Sehat

2 1,50>nilai komposit <2,50 Sehat

3 2,50> nilai komposit <3,50 Cukup Sehat

4 3,50> nilai komposit <4,50 Kurang Sehat
5 4,50> nilai komposit<5,00 Tidak Sehat

Sumber: PBI N0.13/1/PBI/2011
d. Return On Assets (ROA)

ROA merupakan rasio’ yang digunakan —untuk ~mengukur
kemampuan - bank - dalam - menghasilkan laba. ROA mampu
mengukur- kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa
lampau untuk diproyeksikan pada masa yang akan datang.

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total Aset

Tabel 3. 5 Klasifikasi Peringkat ROA

Peringkat Nilai Komposit Predikat

1 ROA >2% Sangat Sehat
2 1,25% < ROA <1,5% Sehat

3 0,5% <ROA <1,25% | Cukup Sehat
4 0% < ROA <0,5% Kurang Sehat
5 ROA < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No.13/24/DNDP/2011



e. Return On Equity (ROE)
ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dari modal sendiri agar menghasilkan keuntungan bagi

seluruh pemegang saham.

Laba bersih setelah pajak
ROE = P2 x 100%

Ekuitas pemegang saham

Tabel 3. 6 Klasifikasi Peringkat ROE

Peringkat Nilai Komposit Predikat

1 ROE >20% Sangat Sehat
2 12,5% < ROE <20% Sehat

3 5% < ROE <£12,5% Cukup Sehat
4 0% < ROE < 5% Kurang Sehat
5 ROE < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No.13/24/DNDP/2011

f. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO merupakan rasio yang menimbang antara pendapatan
yang diterima dengan beban operasional yang dikeluarkan. Tingkat
BOPO yang rendah menunjukkan semakin efisien aktiva bank

dalam memperoleh keuntungan.

Total Beban Operasional

BOPO = 100
Total Pendapatan Operasional X
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Tabel 3. 7 Klasifikasi Peringkat BOPO

Peringkat Nilai Komposit Predikat

1 BOPO < 88% Sangat Sehat
2 89% < BOPO < 93% Sehat

3 94%<BOP0<96% Cukup Sehat
4 97% < BOPO <100% | Kurang Sehat
) BOPO >1000% Tidak Sehat

g. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR merupakan rasio pemenuhan modal ‘minimum yang harus

Sumber: Surat Edaran Bl No.13/24/DNDP/2011
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dimiliki oleh bank.-Ketentuan minimal CAR adalah sebesar '12% dari aset

tertimbang menurut risiko. CAR_menunjukan rasio kinerja bank untuk

mengukur- kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau menghasilkan risiko.

CAR =7 MR

al
x100%

Tabel 3. 8 Klasifikasi Peringkat CAR

Peringkat Nilai Komposit Predikat
1 CAR > 12% Sangat Sehat
2 9% < CAR < 12% Sehat
3 8%<CAR <9% Cukup Sehat
4 6% < CAR <8% Kurang Sehat
5 CAR < 6% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No.13/24/DNDP/2011
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Untuk menentukan tingkat kesehatan BUS secara umum sebagai
kesimpulan akhir dari semua rasio tersebut, maka diperlukan pengukuran

terhadap peringkat komposit.

Tabel 3. 9
Pengukuran Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Syariah

Kategori Bobot (%) Keterangan
PK-1 86-100 Sangat sehat
PK-2 71-85 Sehat
PK-3 61-70 Cukup Sehat
PK-4 41-60 Kurang Sehat
PK-5 <40 Tidak Sehat

Sumber: SEOJK No.10/SEOJK.03/2014

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian -ini yaitu metode
RGEC. Penggunaan RGEC dalam penelitian ini yang telah disebutkan dalam
Peraturan Bank Indonesia No0.6/10/PB1/2004 ialah, faktor-faktor yang ada dalam
metode RGEC telah mendukung adanya suatu kesimpulan dalam penetapan
kondisi bank yang dapat menilai sehat atau tidaknya bank

.Dalam penelitian ini analisis data dimulai dengan melakukan
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu berupa angka-angka
dalam laporan keuangan bank yang menjadi sampel penelitian. Data tersebut diolah
kedalam bentuk rasio-rasio keuangan yang ada didalam penilaian RGEC.

Setelah dilakukan berbagai analisis dari fenomena yang telah disebutkan,
maka dalam penelitian ini akan menganalisis rasio keuangan yang terdapat pada
laporan keuangan bank yang merupakan informasi penting dan akurat untuk

menganalisis financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat berdiri pada tahun 1991. Bank ini diprakarsai oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia. Munas MUI memutuskan agar
mendirikan bank tanpa bunga. Meskipun berdiri pada tahun 1991, bank ini baru
beroperasi pada tahun 1992. Pergerakannya kala itu didukung oleh cendekiawan
musim dan pengusaha, serta masyarakat di tanah air.

Nama Muamalat sendiri dapat diartikan dalam figih, yakni hukum yang
mengatur hubungan antarmanusia. Sejak lahirnya bank Muamalat, banyak
kemudahan bagi para pelanggan untuk bertransaksi secara murni syariah.

Bank Muamalat bisa dikatakan sebagai bank pertama di Indonesia yang
menerapkan sistem syariah Islam dalam operasionalnya. Sejak tahun 1994, bank
ini sudah menjadi. bank devisa, produk pendanaannya menggunakan sistem
Wadiah (titipan) dan Mudharabah (bagi hasil). Sementara penanaman dananya
menggunakan prinsip jual beli, bagi-hasil, dan sewa.

2. Bank Mega Syariah

Bank Mega Syariah adalah lembaga Perbankan syariah yang berpusat di
Jakarta. Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu yaitu PT Bank Umum
Tugu (Bank Tugu) yang berdiri pada 14 Juli 1990. Pada 2001, bank ini diambil
alih CT Corp (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (PT Para Global
Investindo), pada tanggal 25 Juli 2004 di konversi menjadi Bank Syariah dengan
nama PT Bank Syariah Mega Indonesia disingkat BSMI lalu resmi beroperasi
sebagai bank syariah pada 25 Agustus 2004.

Pada tanggal 7 November 2007, melakukan perubahan bentuk logo BSMI ke
bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni
PT Bank Mega, Tbk, tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai

dengan sekarang, bank ini berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah.
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Pada tanggal 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi Bank devisa
dan kemudian pada tanggal 8 April 2009 memperoleh izin dari Kementerian
Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank penerima setoran biaya
penyelenggaraan Ibadah haji (BPS BPIH).

Dalam perjalanannya, Bank Mega Syariah telah melakukan perubahan logo
dengan bentuk dan warna yang signifikan dengan logo Bank Mega serta
kepindahan kantor pusatnya ke Menara Mega Syariah, Kuningan, Jakarta.

3. Bank Bukopin Syariah

Bank KB Bukopin Syariah yang dahulu bernama Bank Syariah Bukopin ialah
lembaga keuangan yang berjenis Jasa Keuangan Perbankan. Sebagai salah satu
bank nasional di Indonesia, sejarah Perseroan dimulai pada 1990 dengan
meleburnya 2 bank pasar, yakni BP Gunung Sindoro di Surakarta dan BP Gunung
Kendeng di Samarinda, Kalimantan Timur. Proses peleburan ini termaktub dalam
Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 1659/KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990. Salah satu dari kedua
bank ini didirikan sebelumnya pada 24 Desember 1971, dan kemudian menjadi
surviving entity dari salah satu yang melebur ke dalamnya. Dengan peleburan ini,
statusnya pun meningkat menjadi bank umum dengan nama PT Bank
Swansarindo International. Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor
24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991, PT Bank Swansarindo International
memperoleh izin usaha sebagai umum dan pemindahan kantor pusat ke Jakarta.

Dalam perkembangannya, atas dasar pertimbangan bisnis pada akhir 2002,
Muhammadiyah, salah satu organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia,
mengakuisisi PT Bank Swansarindo International. Dengan persetujuan Bank
Indonesia (BI) yang dicantumkan dalam Surat Keputusan Nomor 5/4/KEP.
DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 dan dituangkan dalam Akta Nomor 109
tanggal 31 Januari 2003, PT Bank Swansarindo International berubah nama
menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia. Akan tetapi, bank tersebut dalam
perkembangannya justru mengalami kondisi keuangan yang memburuk.

Untuk mengembangkan bisnis perusahaan dan menyehatkan operasinya,
selama 2005-2008 PT Bank Bukopin, Tbk. terlibat dalam asistensi kegiatan
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operasional PT Bank Persyarikatan Indonesia. Tambahan modal juga diberikan
PT Bank Bukopin, Tbk. untuk memperkuat bisnis PT Bank Persyarikatan
Indonesia. Setelah beberapa tahun di bawah asistensi PT Bank Bukopin, Tbk. dan
melihat peluang bisnis di perbankan syariah, PT Bank Persyarikatan Indonesia
mengubah arah bisnisnya dari bank konvensional menjadi bank syariah. lzin
usaha berdasarkan prinsip syariah pun diperoleh dari Bank Indonesia yang
dituangkan dalam Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008. Atas dasar surat keputusan
tersebut, nama PT Bank Persyarikatan Indonesia berubah menjadi PT Bank
Syariah Bukopin. Secara resmi Perseroan melakukan kegiatan operasional
berdasarkan prinsip syariah pada Selasa, 11 Zulhijah 1430 H atau 9 Desember
2008.

4. Bank Jabar Banten Syariah

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan- Banten berdiri Sebagai
tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. maka pada tanggal 15
Januari 2010 didirikan Bank Jabar Banten Syariah berdasarkan Akta Pendirian
Nomor 4 yang dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi dan telah mendapat pengesahan
dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01
Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010.

Pada tanggal 6 Mei 2010 Bank Jabar Banten Syariah memulai usahanya,
setelah  diperoleh Surat ljin Usaha dari Bank Indonesia Nomor
12/629/DPBS tertanggal 30 April 2010, dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut
off dari Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk. yang menjadi cikal bakal Bank Jabar Banten Syariah.

Kemudian, pada tanggal 21 juni 2011, berdasarkan akta No 10 tentang
penambahan modal disetor yang dibuat oleh Notaris Popy Kuntari Sutresna
dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun 2011 tanggal 25 Juli 2011.
5. Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.

12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang



49

dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah
beberapa kali melakukan perubahan nama, berturut-turut menjadi PT Bank
Bersaudara Djaja, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 25 tanggal 8 Januari
1990, yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang.

Bank Panin Dubai Syariah berubah nama menjadi PT Bank Harfa berdasarkan
Akta Berita Acara No0.27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya,
S.H., Notaris di Surabaya. Kemudian menjadi PT Bank Panin Syariah sehubungan
bank perubahan kegiatan usaha dari semula menjalankan kegiatan usaha
perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan
prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam.

Selanjutnya, nama Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali menjadi PT
Bank Panin Syariah Tbk, sehubungan dengan perubahan status Panin Dubai
Syariah Bank dari semula perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka,
berdasarkan Akta Berita-Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggal 19 Juni 2013
yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Pada 2016, nama Panin
Dubai Syariah-Bank berubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Thk
sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC sebagai salah satu
Pemegang Saham Pengendali bank.

Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di Indonesia, Panin
Dubai Syariah Bank secara konsisten menunjukkan Kinerja dan pertumbuhan
usaha yang baik. Panin Dubai Syariah Bank berhasil mengembangkan aset dengan
pesat berkat kepercayaan nasabah - yang -menggunakan berbagai produk
pembiayaan dan menyimpan dananya.

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbhk sebagai salah satu
bank swasta terbesar di antara 10 bank swasta terbesar lainnya di Indonesia, serta
Dubai Islamic Bank PJSC yang merupakan salah satu bank Islam terbesar di dunia,
telah membantu tumbuh kembang Panin Dubai Syariah Bank. Panin Dubai
Syariah Bank terus berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan
masyarakat melalui pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah serta memenuhi kebutuhan nasabah.
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6. Bank Victoria Syariah

PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya dengan nama PT
Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta tersebut
kemudian diubah dengan Akta Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5
September 1967 yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan
Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar
Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri | di Cirebon masing-masing di
bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei
1968. Tambahan Nomor 62.

Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank Victoria
Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor 5
tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohainin'SH, MBA, Notaris
Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan
tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal
19 Januari 2010, Serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan Nomor-31425.

Visi Bank Victoria Syariah adalah “Menjadi Bank Syariah Nasional yang
tumbuh dan berkembang secara sehat dan amanah” Untuk mewujudkan Visi
tersebut maka Misi Bank Victoria Syariah dijabarkan sebagai berikut, Bank
Victoria Syariah senantiasa berupaya memenuhi dan memberi layanan yang
terbaik kepada para nasabah, kebutuhan nasabah dan berkomitmen untuk
membina hubungan yang baik dengan nasabah. Bank Victoria Syariah
berkomitmen mengembangkan Sumber Daya Insani yang profesional, berprinsip,
dan berdedikasi untuk memberikan layanan yang terbaik serta memenuhi
kebutuhan Nasabah. Menjalankan operasional perbankan syariah dengan

menerapkan prinsip kehati-hatian secara efisien dan berkesinambungan.



B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Bank Muamalat Indonesia

a. Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia

Tabel

4.1

Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia
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Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Nilai | Peringkat | Skor | Nilai | Peringkat | Skor | Nilai | Peringkat | Skor
NPF 4.2% 2 4 | 1.4% 1 5 |2.75% 2 4
FDR 90.03% 3 3 | 95.13% 3 3 | 84.41% 2 4
ROA 0.13% 3 3 |0.14% 3 3 | 0.04% 4 2
ROE 2.12% 4 2 | 222% 4 2 | 0.47% 4 2
BOPO | 97.36% 4 2 | 97.76% 4 2 | 97.68% 4 2
CAR 12% 1 5 |12.47% 1 5 | 13:62% 1 5
GCG 2.17% 2 4 | 1.06% 1 5 1.2.17% 2 4
Jumlah | 65,71 (PK-3 Cukup Sehat) 71,42 (PK-2 Sehat) 65,71 (PK-3 Cukup Sehat)
Tahun 2018 Tahun 2019
Rasio Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor
NPF 12.34% 5 1 12.42% 5 1
FDR 73.18% 1 5 73.51% 1 5
ROA 0.04% 4 2 0.18% 4 2
ROE 1.17% 4 2 0.45% 4 2
BOPO 98.24% 4 2 99.19% 4 2
CAR 12.34% 1 5 12.42% 1 5
GCG 2.17% 2 4 2.17% 2 4
Jumlah 60 (PK-4 Kurang Sehat) 60 (PK-4 Kurang Sehat)
Sumber: Data diolah

Berdasarkan pada tabel diatas, tahun 2015, NPF Bank Muamalat Indonesia

sebesar 4,2% lebih besar dari 2% namun tidak sampai 5% sehingga dikategorikan
sehat. Pada tahun 2015, NPF sebesar 1,4% lebih kecil dari 2% sehingga bank
dikategorikan sangat sehat. Pada tahun 2017, NPF sebesar 2,75% lebih besar dari
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2% namun tidak sampai 5% sehingga bank dikategorikan sehat. Pada tahun 2018,
NPF Bank Muamalat Indonesia sebesar 12,34% lebih besar dari 12% sehingga
dikategorikan tidak sehat. Pada tahun 2019, NPF Bank Muamalat Indonesia
sebesar 12,42% lebih besar dari 12% sehingga dikategorikan tidak sehat. Dari
keseluruhan nilai ini, bank masih dikategorikan sehat meskipun pada tahun 2018
dan 2019 NPF Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai NPF Bank Muamalat
Indonesia yang terus mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2019. Nilai
NPF yang semakin tinggi diperoleh dari banyaknya kredit macet yang dimiliki
oleh Bank Muamalat Indonesia, dengan perolehan nilai yang tinggi pada NPF
menunjukkan bahwa banyak terjadi pembiayaan bermasalah pada Bank Muamalat
Indonesia, hal ini membuat tingkat kesehatan bank yang juga tidak dalam keadaan
baik maupun sehat dilihat dari perhitungan NPF.

Berdasarkan hasil perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) dari tahun
2015-2019 diperoleh hasil bahwa Bank Muamalat Indonesia masuk kategori sehat
dengan nilai FDR yang tidak sampai 100% sehingga dapat dikategorikan Bank
Muamalat Indonesia memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik.

Tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia terkait sistem pengendalian
internal manajemen di dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) dalam periode tahun 2015 - 2019 masuk dalam kategori sehat
dengan nilai kurang dari 3,5 setiap tahunnya, hal ini mencerminkan bahwa pada
variabel Good Corporate Governance Bank Muamalat Indonesia sudah
menjalankan prinsip GCG dengan baik sebagai pondasi utama dalam menjalankan
bisnis. Prinsip tersebut yakni meliputi Responsibilitas, akuntabilitas, transparansi
dan juga independensi yang baik dari segi internal perusahaan. Penyampaian
informasi yang baik kepada publik serta melakukan kegiatan dengan begitu
transparan dan juga jujur telah membuat Bank Muamalat Indonesia berada tingkat
yang sehat.

Namun dari segi ROA (Return On Assets), Bank Muamalat Indonesia justru
mengalami keadaan yang kurang sehat, Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank

Muamalat Indonesia dalam menjalankan usahanya yang dapat dilihat pada
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perolehan laba yang dihasilkan masih kurang baik. Hal ini tercermin dari
perhitungan nilai ROA yang semakin kecil pada setiap tahunnya, sehingga
membuat Bank Muamalat Indonesia kurang mampu dalam hal pengelolaan aset
untuk menekan biaya serta memperoleh pendapatan yang tinggi sehingga nantinya
dapat mengelola aset dengan baik.

Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana didominasi dalam
perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam kategori kurang
sehat hal ini menunjukan bahwa keuntungan yang dicapai bank masih relatif kecil.

Rasio CAR dari keseluruhan tahun yang diteliti sudah lebih dari 12%
sehingga dapat disimpulkan Bank Muamalat Indonesia sudah mempunyai modal
yang memadai untuk menutup risiko penurunan aset. Hasil rasio ini menunjukkan
bahwa Bank Muamalat Indonesia dalam mengelola modal kerjanya sudah sangat
baik.

BOPO merupakan salah satu rasio yang menimbang antara pendapatan yang
diperoleh dengan bebanoperasional yang telah dikeluarkan oleh perusahaan,
tingkat BOPO yang rendah menunjukkan semakin efisien aktiva sebuah bank
dalam mendapatkan keuntungan. Berdasarkan pada perhitungan BOPO pada tabel
diatas diperoleh hasil bahwa tahun 2015- 2019 menunjukan hasil yang kurang
sehat dengan nilai BOPO yang naik setiap tahunnya mendekati angka 100%. Nilai
BOPO pada Bank Muamalat Indonesia yang semakin besar menandakan bahwa
bank tidak dalam keadaan yang sehat, hal ini menunjukan bahwa bank masih
kurang efisien dalam mengelola biaya operasionalnya.

b. Potensi Financial Distress Bank Muamalat Indonesia

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2015 dan 2017 memperoleh
Peringkat Komposit 3, tahun 2016 memperoleh Peringkat Komposit 2 yang berarti
bank berstatus sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress karena
dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Sedangkan pada tahun

2018-2019 memperoleh Peringkat Komposit 4 hal ini dapat diartikan bahwa Bank
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Muamalat Indonesia berstatus kurang sehat yang dapat dibuktikan dengan
pengukuran peringkat komposit tingkat kesehatan bank syariah, sehingga
berpotensi terjadinya financial distress.

Berdasarkan pada klasifikasi peringkat komposit dapat disimpulkan bahwa
Bank Muamalat Indonesia didominasi oleh peringkat komposit 3 dan berstatus
cukup sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melan Rahmaniah
(2015) yang menjelaskan bahwa tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia
yang berdasarkan hasil penilaiannya yang menggunakan faktor RGEC
mendapatkan nilai bobot sebesar 98,75% sehingga Bank Muamalat Indonesia
pada tahun 2011-2013 berpotensi mengalami financial distress.

Tidak berpotensinya financial distress pada Bank ‘Muamalat Indonesia
dikarenakan kondisi keuangan bank yang mengarah kepada hasil yang cukup baik,
hal ini dapat dilihat pada annual report Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-
2019 yang menunjukan bahwa rasio-rasio yang digunakan pada penelitian ini
mencerminkan kinerja bank yang cukup sehat karena tercatat masih memenuhi
kualifikasi umum-bank sehat sesuai ketentuan yang diwajibkan oleh OJK dan
bank masih berada pada level yang optimal untuk pengelolaan likuiditas dan
menjaga efisiensi biaya operasional.

Dibanding bank umum syariah lainnya, nilai total aset Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2019 berada di posisi terbesar kedua setelah Bank Mandiri
Syariah dengan nilai total aset sebesar Rp.50.555 miliar. Selain itu dari segi laba,
diakhir tahun 2019 Bank Muamalat Indonesia berhasil membukukan laba sebesar
Rp.26 miliar walaupun jumlah laba ini tentunya masih jauh dibawah bank syariah
lainnya namun perolehan laba ini merupakan sebuah pencapaian yang baik bagi
Bank Muamalat Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia juga memulai proses transformasi dengan
melakukan review secara menyeluruh terhadap kapasitas organisasi dan tantangan
yang akan dihadapi kedepannya. Bank juga senantiasa melakukan perbaikan dan
penyempurnaan pada produk dan layanan agar dapat memberikan pelayanan yang

terbaik kepada nasabah. Bersamaan dengan proses penguatan struktur permodalan,
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Bank Muamalat Indonesia terus melakukan berbagai persiapan untuk meraih

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

2. Bank Mega Syariah

a. Tingkat Kesehatan Bank Mega Syariah

Tabel

4.2

Tingkat Kesehatan Bank Mega Syariah

Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017

Nilai Peringkat | Skor | Nilai Peringkat | Skor | Nilai Peringkat | Skor
NPF 3.16% 2 4 | 2.81% 2 4 | 2.75% 2 4
FDR 98.49% 3 3 | 95.24% 3 3 | 91.05% 3 3
ROA 0.03% 4 2 | 263% 1 5 /| 1.56% 2 4
ROE 1.61% 4 2 | 11.97% 3 3 | 427% 4 2
BOPO | 99.51% 4 2 | 88.16% 2 4 | 89.16% 2 4
CAR 18.74% 1 5 123.53% 1 5 1:22:19% 1 5
GCG 1.54% 2 4 | 1.64% 2 4| 1.73% 2 4
Jumlah | 62,85 (PK-3 Cukup Sehat) 80 (PK-2 Sehat) 74,28 (PK-2 Sehat)
Rasio Tahun 2018 Tahun 2019

Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor

NPF 1.96% 1 5 1.49% 1 5
FDR 90.88% 3 3 94.53% 3 3
ROA 0.93% 3 3 0.89% 3 3
ROE 4.08% 4 2 6.75% 3 3
BOPO | 93.84% 3 3 93.71% 3 3
CAR 20.54% 1 5 19.96% 1 5
GCG 1.02% 1 5 1.05% 1 5
Jumlah 74,28 (PK-2 Sehat) 77,14 (PK-2 Sehat)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil

seperti pada tabel di atas. Untuk tingkat kesehatan bank bisa dilihat dari

prosentase NPF (Non Performing Financing) yang ada. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2015, 2016 dan 2017 Bank Mega Syariah
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dikategorikan dalam keadaan sehat dengan masing - masing prosentase 3,16%;
2,81% dan 2,75%. Dengan adanya peningkatan kinerja maka pada tahun 2018 dan
2019 Bank Mega Syariah masuk dalam kategori bank yang sangat sehat karena
memiliki nilai NPF sebesar 1,96% dan 1,49%. Itu menunjukan bahwa semakin
sedikitnya permasalahan pada pembiayaan yang diberikan kepada nasabah sejalan
dengan meningkatnya laba pada perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) dihasilkan
bahwa sepanjang periode tahun 2015 sampai dengan 2019, Bank Mega Syariah
dikategorikan cukup sehat dengan masing - masing prosentase 98,49%; 95,24%;
91,05%; 90,88%; dan 94,53%. Dengan kategori cukup sehat artinya Bank Mega
Syariah memiliki kemampuan likuiditas yang cukup baik dengan berimbangnya
antara pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan dana yang diterima dari
pihak ketiga seperti tabungan, deposito dan lain-lain.

Tingkat kesehatan Bank Mega Syariah terkait sistem pengendalian internal
manajemen di. dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) yang dikategorikan dalam keadaan sehat karena dalam kurun
waktu 5 tahun penelitian dihasilkan nilai di atas 1,50 namun di bawah 2,50. Hal
ini mencerminkan bahwa pada variabel Good Corporate Governance Bank Mega
Syariah sudah menjalankan prinsip GCG dengan baik sebagai pondasi utama
dalam menjalankan bisnis

Dari segi ROA (Return On Assets), Bank Mega Syariah sempat masuk dalam
kategori kurang sehat dengan prosentase 0,03% pada tahun 2015 dan sampai
tahun 2019 bank mulai ada peningkatan secara signifikan sehingga bank masuk
dalam kategori cukup sehat. Dapat disimpulkan bahwa Bank Mega Syariah dalam
menjalankan usahanya yang dapat dilihat pada perolehan laba yang dihasilkan
sudah cukup baik. Hal ini tercermin dari perhitungan nilai ROA yang semakin
membaik pada setiap tahunnya, sehingga membuat Bank Mega Syariah cukup
mampu dalam hal pengelolaan aset untuk menekan biaya serta memperoleh
pendapatan yang tinggi sehingga nantinya dapat mengelola aset dengan baik.

Dari hasil perhitungan ROE (Return On Equity) yang mengalami naik turun

selama lima tahun penelitian yang berkisaran pada kategori kurang sehat ataupun
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cukup sehat. Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana
didominasi dalam perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam
kategori kurang sehat. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan bank dalam
mengelola modal untuk menghasilkan masih kurang baik.

Rasio CAR dari keseluruhan tahun yang diteliti sudah lebih dari 12% sehingga
dapat disimpulkan Bank Mega Syariah sudah mempunyai modal yang memadai
untuk menutup risiko penurunan aset. Hasil rasio ini menunjukkan bahwa Bank
Mega Syariah dalam mengelola modal kerjanya sudah sangat baik.

BOPO merupakan salah satu rasio yang menimbang antara pendapatan yang
diperoleh dengan beban operasional yang telah dikeluarkan oleh perusahaan,
tingkat BOPO yang rendah menunjukkan semakin efisien aktiva sebuah bank
dalam mendapatkan keuntungan. Sedangkan dari variabel BOPO dihasilkan
bahwa tahun 2015 menunjukan hasil yang kurang sehat dengan nilai tinggi 99,51%
Namun pada tahun berikutnya Bank Mega Syariah berhasil ‘menurunkan nilai
BOPO sehingga masuk dalam kategori sehat dan cukup sehat hingga 2019. Hal ini
mennjukan bahwa manajemen Bank Mega Syariah sudah cukup baik dalam
mengelola biaya operasionalnya.

b. Potensi Financial Distress Bank Mega Syariah

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Mega Syariah pada tahun 2015 memperoleh Peringkat Komposit 3,
sedangkan pada tahun 2016-2019 memperoleh Peringkat Komposit 2. Hal ini
berarti bank berstatus sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress
karena dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zainal Muttagim dkk
(2020) yang menjelaskan bahwa nilai keseluruhan perhitungan rasio diperoleh
peringkat komposit 2 pada tahun 2015-2019 yang telah dihitung sehingga masuk
kedalam kategori sangat sehat walaupun nilai yang setiap tahunnya yang
cenderung fluktuatif atau naik turun. Walaupun Bank Mega Syariah mengalami

fluktuatif tetapi modal yang ada pada bank terbilang cukup untuk membiayai
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biaya operasionalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa Bank Mega Syariah
pada tahun 2015-2019 tidak berpotensi mengalami financial distress.

Bank Mega Syariah tidak berpotensi mengalami financial distress sehingga
Bank Mega Syariah dapat terus bertahan dalam industri perbankan syariah dan
dapat terus melakukan pengoperasian usahanya. Hal ini dapat dilihat pada laporan
keuangan periode tahun 2015-2019 dimana rasio keuangan Bank Mega Syariah
terus mengalami peningkatan dan hal tersebut mencerminkan kinerja bank yang
sehat karena tercatat masih memenuhi kualifikasi umum bank sehat sesuali
ketentuan yang diwajibkan oleh OJK serta menunjukan profitabilitas dan
permodalan yang tetap terjaga.

Selaras dengan perkembangan industri, Bank Mega Syariah juga menutup
tahun 2019 dengan kinerja yang tumbuh positif. Bahkan beberapa indikator
keuangan berada diatas rata-rata pertumbuhan perbankan syariah nasional, seperti
pada pendanaan yang meningkat sebesar 14,94% dan pembiayaan meningkat
sebesar 17,41%. Hal ini diiringi dengan penurunan angka pembiayaan bermasalah
(NPF) gross menjadi sebesar 1,72%. Penurunan NPF mencerminkan pengelolaan
risiko yang baik dilakukan oleh Bank Mega Syariah.

Bank Mega Syariah juga terus berupaya memperkuat posisi di industri
perbankan syariah. Upaya yang telah dilakukan antara lain memperbesar
komposisi dana murah (giro dan tabungan) melalui ekspansi pada segmen retail
funding. Sedangkan dari sisi pembiayaan, Bank Mega Syariah mengoptimalkan
pertumbuhan segmen komersial dan konsumer untuk menopang pertumbuhan aset
dan bisnis pembiayaan.

Selain itu, Bank Mega Syariah juga melakukan proses pemantauan yang
dilakukan secara terpadu pada seluruh lini bisnis. Tujuannya agar setiap kegiatan
bisnis dapat dipantau secara komprehensif dan kelemahan atau penyimpangan
yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eskternal dapat diidentifikasi dan
diperbaiki lebih dini.



3. Bank Bukopin Syariah

a. Tingkat Kesehatan Bank Bukopin Syariah

Tabel 4. 3
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Tingkat Kesehatan Bank Bukopin Syariah

Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Nilai | Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor | Nilai | Peringkat | Skor
NPF 2.74% 2 4 4.66% 2 4 4.18% 2 4
FDR 90.56% 3 3 |88.18% 3 3 | 82.44% 2 4
ROA 0.79% 3 3 | -1.12% 5 1 | 0.02% 4 2
ROE 5.35% 3 3 | -13.74% 5 1 | 0.20% 4 2
BOPO | 91.99% 2 4 109.62% 5 1 | 99.02% 4 2
CAR 16.31% 1 5 15.15% 1 5 19.02% 1 5
GCG 1.05% 1 5 1.05% 1 5 1.05% 1 5
Jumlah 77,14 (PK-2 Sehat) 57,14 (PK-4 Kurang Sehat) 68,57 (PK-3 Cukup Sehat)
Rasio Tahun 2018 Tahun 2019
Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor
NPF 3.65% 2 4 4.05% 2 4
FDR 93.04% 3 3 93.48% 3 3
ROA 0.02% 4 2 0.04% 4 2
ROE 0.26% 4 2 0.23% 4 2
BOPO 99.45% 4 2 99.06% 4 2
CAR 19.31% 1 5 15.25% 1 5
GCG 1.05% 1 5 2.60% 3 3
Jumlah 65,71 (PK-3 Cukup Sehat) 60 PK-4 (Kurang Sehat)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil

seperti pada tabel di atas. Untuk tingkat kesehatan bank bisa dilihat dari

prosentase NPF (Non Performing Financing) yang ada. Berdasarkan hasil tersebut,

dapat disimpulkan bahwa selama periode lima tahun penelitian dihasilkan nilai

yang berkisar di atas 2% namun masih di bawah 5% yang artinya Bank Bukopin

Syariah dikategorikan sehat dalam meminimalkan pembiayaan yang bermasalah.
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Berdasarkan hasil perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) dihasilkan
bahwa hanya pada tahun 2017 Bank Bukopin Syariah masuk kategori sehat
dengan nilai 82,44%. Sedangkan pada tahun penelitian lainya, 2015, 2016, 2018
dan 2019 dikategorikan cukup sehat yang berarti Bank Bukopin Syariah memiliki
tingkat likuiditas yang cukup baik.

Tingkat kesehatan Bank Bukopin Syariah terkait sistem pengendalian internal
manajemen di dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) dalam periode tahun 2015 - 2018 masuk dalam kategori
sangat sehat dengan nilai kurang dari 1,5, namun pada tahun 2019 nilai GCG
justru mengalami kenaikan pada nilai 2,60 meski begitu Bank Bukopin Syariah
masih dapat dikategorikan dalam keadaan cukup sehat. Hal ini mencerminkan
bahwa pada variabel Good Corporate Governance Bank Bukopin Syariah bisa
dikatakan sudah menjalankan prinsip GCG dengan baik dan 'maksimal sebagai
pondasi utama dalam menjalankan bisnis. Prinsiptersebut yakni meliputi
Responsibilitas, akuntabilitas, transparansi dan juga independensi yang baik dari
segi internal perusahaan. Penyampaian informasi yang baik kepada publik serta
melakukan kegiatan dengan begitu transparan dan juga jujur telah membuat Bank
Bukopin Syariah berada tingkat kesehatan yang sehat dan cukup sehat.

Berdasarkan pada tabel rasio ROA (Return On Assets), Bank Bukopin Syariah
justru mengalami keadaan yang kurang sehat, pada tahun 2015 yang diteliti
berada di angka 0,79% sehingga dapat disimpulkan kemampuan Bank Bukopin
Syariah dalam menghasilkan laba masih cukup baik pada tahun tersebut. Tetapi
sayangnya hasil perhitungan nilai ROA pada tahun 2016 hingga 2019 sangat jauh
dari angka 0,05% bahkan pada tahun 2016 nilai ROA berada di angka negatif
yaitu -1,12%. Sehingga dapat disimpulkan dari perolehan nilai ROA Bank
Bukopin Syariah tahun 2016 sampai 2019 Bank Bukopin Syariah berada tingkat
kesehatan yang kurang sehat. Itu berarti Bank Bukopin Syariah belum memiliki
kemampuan yang cukup dalam menghasilkan laba tiap tahunnya.

Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana didominasi dalam
perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam kategori kurang

sehat hal ini menunjukan bahwa keuntungan yang dicapai bank masih relatif kecil.
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Sedangkan dari variabel BOPO dihasilkan bahwa tahun 2016 dan 2019
menunjukan hasil yang kurang sehat dengan nilai BOPO yang besar yakni pada
tahun 2016 sebesar 109,62% dan pada tahun 2019 nilai BOPO sebesar 99,06%
Pada Bank Bukopin Syariah nilai BOPO dari tahun 2016 yang jumlahnya besar
dapat turun ditahun 2017 sebesar 99,02%, tahun 2018 99,45% dan terakhir pada
tahun 2019 yakni sebesar 99,06%. Walaupun Bank Bukopin Syariah berhasil
menurunkan nilai BOPO nya tetapi tidak membuat Bank Bukopin Syariah
mengalami peraupan keuntungan yang baik sehingga Bank Bukopin Syariah
masuk kedalam kategori yang kurang sehat.

Berdasarkan pada perhitungan rasio CAR dari keseluruhan tahun 2015-2019
yang diteliti sudah mencapai angka yang lebih dari 12%. Sangat disayangkan
bahwa dari tabel diatas nilai CAR mengalami penurunan pada tahun 2015 ke
tahun 2016, meskipun demikian nilai CAR telah mengalami kenaikan di tahun
2017 — 2018 yakni sebesar 19,02% dan 19,31%, kendati kemudian pada tahun
2019 nilai CAR kembali mengalami penurunan, nilai CAR pada tahun 2019 ialah
sebesar 15,25% sehingga dapat disimpulkan walaupun' nilai CAR pada
perhitungan diatas  selalu mengalami kenaikan dan penurunan maka Bank
Bukopin Syariah masih sangat baik dalam melakukan pengelolaan pada modal
kerja, dari tabel diatas dapat disimpulkan bawa Bank Bukopin Syariah berada
tingkat kesehatan yang sehat. Hasil rasio ini menunjukkan bahwa Bank Bukopin

Syariah dalam mengelola modal kerjanya sudah sangat baik.

b. Potensi Financial Distress Bank Bukopin Syariah

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Bukopin Syariah pada tahun 2015 memperoleh Peringkat Komposit
2, pada tahun 2017-2018 Bank Bukopin Syariah memperoleh Peringkat Komposit
3, sedangkan pada tahun 2016 dan tahun 2019 memperoleh Peringkat Komposit 4.
Hal ini berarti bank pada tahun 2015, 2017 dan 2018 berstatus sehat dan tidak

berpotensi terjadinya financial distress karena dinilai sudah mampu dalam
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mengelola perusahaanya sedangkan Bank Bukopin Syariah pada tahun 2016 dan
2019 berstatus kurang sehat sehingga bank berpotensi terjadi financial distress.

Dari penjelasan diatas yang dapat kita lihat dari klasifikasi peringkat
disimpulkan bahwa Bank Bukopin Syariah menempati posisi peringkat yang
didominasi oleh peringkat ke 3, hal ini berarti Bank Bukopin Syariah berada di
posisi yang cukup sehat dan bank tidak menunjukkan kondisi yang menuju ke
arah financial distress dan dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizka dan Igbal (2021)
menjelaskan bahwa Bank Bukopin Syariah yang dimana dalam perhitungan GCG,
NPF, FDR dengan metode RGEC setelah dilakukan analisis dapat disimpulkan
bahwa Bank Bukopin Syariah pada tahun 2015-2019 berada dalam keadaan yang
sehat. Sedangkan untuk perhitungan ROA, ROE dan juga BOPO masuk kedalam
kategori yang kurang sehat dengan peringkat komposit 4 sehingga bank dinilai
tidak mampu dalam menghadapi pengaruh negatif yang menimpa bank yang
berpengaruh terhadap perubahan kondisi bisnis yang dijalankan.

Tidak  berpotensinya Financial Distress pada Bank Bukopin Syariah
disebabkan olehkondisi keuangan bank yang mengarah kepada hasil yang
cenderung naik hal ini dapat dilihat pada annual report Bank Bukopin Syariah
tahun 2015-2019 yang menunjukan bahwa rasio keuangan yang digunakan pada
penelitian ini mencerminkan Kinerja bank yang cukup sehat karena tercatat masih
memenuhi kualifikasi umum bank sehat sesuai ketentuan yang diwajibkan oleh
OJK dan bank masih berada pada level yang cukup optimal untuk pengelolaan
likuiditas dan menjaga efisiensi biaya operasional.

Bank Bukopin Syariah sampai akhir tahun 2019 mencatat tidak ada hal-hal
yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha dan bisnis bank baik
secara internal maupun eksternal. Hal ini dapat dilihat pada kinerja keuangan
Bank Bukopin Syariah seperti pada sepanjang tahun 2019 bank menghimpun dana
sebesar Rp.5,09 triliun meningkat 11,96% dari tahun 2018 sebesar Rp.4,54 triliun.
Dari sisi pembiayaan, penyaluran sebesar Rp.4,76 triliun naik 12,06% dibanding

tahun 2018 sebesar Rp.4,24 triliun. Peningkatan dana yang dihimpun merupakan



63

salah satu indikasi terjaganya tingkat kepercayan nasabah terhadap Bank Bukopin
Syariah.

Untuk mengoptimalkan potensi bisnis, Bank Bukopin Syariah tetap berfokus
pada 5 segemen bisnis utama yaitu pendidikan,kesehatan,pensiunan,konsumer lain,
serta bisnis developer untuk kelas menengah. Selain itu Bank Bukopin Syariah
juga melakukan pengkajian atas kondisi keuangan, kepatuhan terhadap perjanjian
pembiayaan, kondisi agunan, pembayaran angsuran serta penyelesaian
permasalahan pembiayaan non-performing yang terjadi. Pengkajian ini dilakukan
minimal setahun sekali dengan tujuan agar Bank Bukopin Syariah dapat menjaga

kinerjanya dan dapat meminimalisir risiko keuangan yang mungkin terjadi.

4. Bank Jabar Banten Syariah

a. Tingkat Kesehatan Bank Jabar Banten Syariah
Tabel 4. 4

Tingkat Kesehatan Bank Jabar Banten Syariah

Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Nilai Peringkat. | Skor Nilai Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor
NPF 4.39% 2 4 4.92% 2 4 2.85% 2 4
FDR 88.03% 3 3 98.73% 3 3 91.13% 3 3
ROA 0.49% 4 2 0.63% 3 3 0.63% 3 3
ROE 0.92% 4 2 -49.88% 5 1 -58.35% 5 1
BOPO 97.01% 4 2 122.77% 5 1 134.63% 5 1
CAR 15.02% 1 5 18.25% 1 5 16.25% 1 5
GCG 2.05% 2 4 2.05% 2 4 2.54% 3 3
Jumlah | 62,85 (PK-3 Cukup Sehat) 60 (PK-4 Kurang Sehat) 57,14 (PK-4 Kurang Sehat)
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Rasio Tahun 2018 Tahun 2019
Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor

NPF 4.58% 2 4 3.54% 2 4
FDR 89.85% 3 3 93.53% 3 3
ROA 0.54% 3 3 0.06% 4 2
ROE 2.63% 4 2 2.33% 4 2
BOPO 94.66% 3 3 93.93% 4 2
CAR 16.43% 1 5 14.95% 1 5
GCG 2.51% 3 3 2.50% 3 3
Jumlah 65,71 (PK-3 Cukup Sehat) 60 (PK-4 Kurang Sehat)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil
seperti pada table perhitungan kesehatan Bank di atas. Untuk tingkat kesehatan
bank bisa dilihat dari' prosentase NPF (Non Performing Financing) yang ada.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama periode lima tahun
penelitian dihasilkan nilai yang berkisar di atas 2% namun.masih di bawah 5%
yang artinya Bank Jabar Banten Syariah dikategorikan sehat dalam meminimalkan
pembiayaan yang bermasalah. Lalu berdasarkan hasil perhitungan FDR
(Financing to Deposit Ratio) dihasilkan bahwa pada tahun 2015-2019 Bank Jabar
Banten Syariah masuk kategori cukup sehat dengan nilai yang terus mengalami
peningkatan, hal ini menunjukan bahwa Bank Jabar Banten Syariah memiliki
tingkat likuiditas yang cukup baik.

Tingkat kesehatan Bank Jabar Banten Syariah terkait sistem pengendalian
internal manajemen di dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) dalam periode tahun 2015 dan 2016 masuk dalam kategori
sehat dengan nilai kurang dari 2,50% dengan begitu Bank Jabar Banten Syariah
masuk kedalam kategori bank dalam keadaan sehat namun pada tahun 2017-2019
nilai GCG justru mengalami kenaikan hingga > 2,50% hal itu menunjukan bahwa
BJB Syariah dalam keadaan cukup sehat. Hal ini mencerminkan bahwa pada
variabel Good Corporate Governance Bank Bukopin Syariah bisa dikatakan
sudah menjalankan prinsip GCG dengan baik dan maksimal sebagai pondasi

utama dalam menjalankan bisnis.
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Dari segi ROA (Return On Assets), Bank Jabar Banten Syariah justru
mengalami keadaan yang kurang sehat dari keseluruhan tahun 2015-2019 nilai
ROA yang bahkan nilainya tidak mencapai 1,5%. Sehingga kesehatan Bank Jabar
Banten Syariah masuk kedalam kategori kurang sehat. Hal ini berarti Bank Jabar
Banten Syariah belum memiliki kemampuan yang cukup dalam menghasilkan
laba tiap tahunnya

Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana didominasi dalam
perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam kategori kurang
sehat. hal ini menunjukan bahwa bank dalam menghasilkan keuntungan masih
relatif kecil.

Berdasarkan pada perhitungan rasio CAR dari keseluruhan tahun 2015-2019
yang diteliti sudah mencapai angka yang lebih dari 12% sehingga Bank Jabar
Banten Syariah dapat dikategorikan sangat sehat dilihat dari nilai CAR.

Sedangkan  dari variabel BOPO dihasilkan bahwa tahun 2016 dan 2019
menunjukan hasil yang kurang sehat dengan nilai BOPO yang besar yakni pada
tahun 2016 yakni sebesar 122,77% dan pada tahun 2017 sebesar 134,63% dan
pada tahun 2015 nilai BOPO sebesar 97,01% Pada Bank Jabar Banten Syariah
nilai BOPO dari tahun 2016 yang jumlahnya besar dapat turun ditahun 2018
sebesar 94,66%, dan tahun 2019 93,93%. Walaupun Bank Jabar Banten Syariah
berhasil menurunkan nilai BOPO tetapi bank masih dalam kategori kurang sehat,
hal ini menunjukan bahwa bank masih kurang efisien dalam mengelola biaya

operasionalnya.

b. Potensi Financial Distress Bank Jabar Banten Syariah

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2015 dan 2018 memperoleh
Peringkat Komposit 3, pada tahun 2016,2017 dan 2019 Bank Jabar Banten
Syariah memperoleh Peringkat Komposit 4. Hal ini berarti bank pada tahun 2015

dan 2018 berstatus cukup sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress
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karena dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya sedangkan Bank
Jabar Banten Syariah pada tahun 2016, 2017 dan 2019 berstatus kurang sehat
sehingga bank berpotensi terjadi financial distress.

Berdasarkan pada ketentuan peringkat komposit yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa Bank Jabar Banten Syariah berstatus kurang sehat sehingga
bank disimpulkan mengalami financial distress, hal ini mencerminkan kondisi
bank kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rolia dan Rahmah
(2018) yang menjelaskan bahwa penilaian kesehatan bank yang dilihat dari
peringkat keseluruhan rasio yakni pada Bank Jabar Banten Syariah masuk dalam
kategori yang kurang sehat pada tahun 2014-2016.

Terjadinya financial distress pada Bank Jabar Banten Syariah disebabkan oleh
kondisi keuangan bank yang mengarah kepada hasil yang cenderung menurun, hal
ini dapat dilihat pada rasio keuangan Bank Jabar Banten Syariah dalam laporan
keuangan periode tahun 2015-2019 yang mengalami penurunan secara signifikan
sehingga mencerminkan bahwa kinerja Bank Jabar Banten Syariah masuk dalam
kategori kurang sehat karena tercatat belum memenuhi kualifikasi umum bank
sehat sesuai ketentuan yang diwajibkan oleh OJK dan bank masih berada pada
level yang belum optimal dalam mengelola likuiditas dan menjaga efisiensi biaya
operasional.

Dalam laporan keuangan Bank Jabar Banten Syariah juga disebutkan bahwa
sepanjang tahun 2015-2017 pencapaian kinerja bank belum optimal serta belum
sesuai harapan dan masih jauh dari visi dan misi Bank Jabar Banten Syariah
untuk tumbuh menjadi bank syariah regional yang sehat, terkemuka, dan berdaya
saing global. Tantangan sekaligus kendala utama yang dihadapi Bank Jabar
Banten Syariah adalah ketidakstabilan perekonomian Indonesia akibat lesunya
perekonomian global yang berdampak pada bisnis nasabah pembiayaan sehingga
kondisi keuangan nasabah menurun.

Kinerja keuangan Bank Jabar Banten Syariah yang belum optimal mendorong

Bank Jabar Banten Syariah untuk terus berupaya memperbaiki proses bisnis
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dengan recovery pembiayaan yang masih menjadi hal utama. Oleh karenanya

Bank Jabar Banten Syariah senantiasa memperkuat basis pertumbuhan bersama,

yakni Kinerja dan profit sehingga keduanya tumbuh selaras tanpa mengorbankan

satu sama lain. Hal ini diharapkan mampu membuat kinerja Bank Jabar Banten

Syariah terus membaik agar keberlangsungan bank tetap terjaga.

5. Bank Panin Dubai Syariah

a. Tingkat Kesehatan Bank Panin Dubai Syariah

Tabel 4.5

Tingkat Kesehatan Bank Panin Dubai Syariah

Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Nilai Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor
NPF 1.94% 1 5 1.86% 1 5 4.83% 2 4
FDR 96.43% 3 3 91.99% 3 3 86.95% 3 3
ROA 1.14% 3 3 0.37% 4 2 -10.77% 5 1
ROE 4.94% 4 2 1.76% 4 2 -94.01% 5 1
BOPO | 89.29% 2 4 96.17% 3 3 217.04% 5 1
CAR 20.03% 1 5 18.17% 1 5 11.51% 2 4
GCG 2.00% 2 4 2.00% 2 4 3.00% 3 3
Jumlah | 74,28 (PK-2 Sehat) 68,57 (PK-3 Cukup Sehat) 48,57 (PK-4 Kurang Sehat)
Rasio Tahun 2018 Tahun 2019

Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor
NPF 3.84% 2 4 2.80% 2 4
FDR 88.82% 3 3 96.23% 3 3
ROA 0.26% 4 2 0.25% 4 2
ROE 1.45% 4 2 1.08% 4 2
BOPO 99.57% 4 2 97.74% 4 2
CAR 23.15% 1 5 14.46% 1 5
GCG 2.00% 2 4 2.00% 2 4
Jumlah 62,85 (PK-3 Cukup Sehat) 62,85 (PK-3 Cukup Sehat)

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil
seperti pada table perhitungan kesehatan Bank di atas. Untuk tingkat kesehatan
bank bisa dilihat dari prosentase NPF (Non Performing Financing) yang ada.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama periode lima tahun
penelitian dihasilkan nilai yang berkisar di atas 2% namun masih di bawah 5%
yang artinya Bank Panin Dubai Syariah dikategorikan sehat dalam meminimalkan
pembiayaan yang bermasalah. Lalu berdasarkan hasil perhitungan FDR
(Financing to Deposit Ratio) dihasilkan bahwa pada tahun 2015 -2019 Bank
Panin Dubai Syariah nilai FDR yang masih berada dibawah angka 100% dan
masuk dalam kategori cukup sehat, hal ini berarti Bank Panin Dubai Syariah
memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik.

Tingkat kesehatan Bank Panin Dubai Syariah terkait sistem pengendalian
internal manajemen di dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) dalam periode tahun 2015 - 2019 masuk dalam kategori sehat
dengan nilai 2,00 - kecuali tahun 2017 nilai gcg mengalami kenaikan yaitu 3,00
namun begitu Bank Panin Dubai Syariah masuk kedalam kategori bank dalam
keadaan sehat. Bank Panin Dubai Syariah dapat dikatakan sudah menjalankan
prinsip GCG dengan  baik dan maksimal sebagai pondasi utama dalam
menjalankan bisnis. Prinsip tersebut yakni meliputi Responsibilitas, akuntabilitas,
transparansi dan juga independensi yang baik dari segi internal perusahaan.
Penyampaian informasi yang baik kepada publik serta melakukan kegiatan dengan
begitu transparan dan juga jujur telah membuat Bank Panin Dubai Syariah berada
tingkat kesehatan yang didominasi cukup sehat.

Namun dari segi ROA (Return On Assets), Bank Panin Dubai Syariah justru
mengalami keadaan yang kurang sehat dari keseluruhan tahun 2015-2019 nilai
ROA yang bahkan nilainya tidak mencapai 1,5%. Sehingga kesehatan Bank Panin
Dubai Syariah masuk kedalam kategori kurang sehat. Hal ini berarti Bank Panin
Dubai Syariah belum memiliki kemampuan yang cukup dalam menghasilkan laba
tiap tahunnya. Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana

didominasi dalam perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam
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kategori kurang sehat. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan bank dalam
mengelola modal untuk menghasilkan laba masih kurang baik.

Berdasarkan pada perhitungan rasio CAR dari keseluruhan tahun 2015-2019
yang diteliti sudah mencapai angka yang lebih dari 12% sehingga Bank Panin
Dubai Syariah dapat dikategorikan sangat sehat dilihat dari nilai CAR.

Sedangkan dari variabel BOPO dihasilkan bahwa tahun 2016 dan 2019
menunjukan hasil yang kurang sehat dengan nilai . Pada Bank Panin Dubai
Syariah nilai BOPO dari tahun 2017 yang jumlahnya besar dapat turun ditahun
2018 yakni dari 217,04% menjadi 99,57%, dan sedikit naik pada tahun 2019
menjadi 97,74%. Bank Panin Dubai Syariah berhasil menurunkan nilai BOPO
tetapi bank masih dalam kategori cukup sehat. Hal ini menunjukan bahwa bank

masih kurang efisien dalam mengelola biaya operasionalnya.

b. Potensi Financial Distress Bank Panin Dubai Syariah

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Panin- Dubai Syariah pada tahun 2015 memperoleh Peringkat
Komposit 2, dan 2017 memperoleh Peringkat Komposit 4, pada tahun 2016,2018
dan 2019 Pada Bank Panin Dubai Syariah memperoleh Peringkat Komposit 3. Hal
ini berarti bank pada tahun 2015 -2019 bank berstatus cukup sehat dan tidak
berpotensi terjadinya financial distress karena dinilai cukup mampu dalam
mengelola perusahaanya.

Dari penjelasan diatas yang dapat kita lihat dari klasifikasi peringkat
disimpulkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah menempati posisi peringkat yang
didominasi oleh peringkat ke 3, hal ini berarti Bank Panin Dubai Syariah berada
di posisi yang cukup sehat dan bank tidak menunjukkan kondisi yang menuju ke
arah financial distress dan dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ridwan dan Abdul (2022)
yang menjelaskan bahwa dari keseluruhan perhitungan RGEC pada Bank Panin

Dubai Syariah diperoleh hasil yang sangat baik setiap tahunnya yakni pada tahun
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2015-2019 dari masing-masing perhitungan rasio Bank Panin Dubai Syariah
masuk kedalam kategori sangat sehat, hal ini dikarenakan Bank Panin Dubai
Syariah telah memenuhi segala kriteria penilaian sehingga Bank Panin Dubai
Syariah dapat masuk kedalam kategori sehat.

Bank Panin Dubai Syariah tidak berpotensi mengalami financial distress dapat
dilihat dari rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini mencerminkan
kinerja bank yang cukup sehat karena tercatat masih memenuhi kualifikasi umum
bank sehat sesuai ketentuan yang diwajibkan oleh OJK dan bank masih berada
pada level yang optimal untuk pengelolaan likuiditas dan menjaga efisiensi biaya
operasional.

Dalam laporan keuangannya, pada tahun 2015 nilai aset Bank Panin Dubai
Syariah  mencapai Rp.7,13 triliun pertumbuhan ini terutama didorong oleh
kenaikan pembiayaan dan juga penempatan dana. Selain itu, ditengah kondisi
perekonomian yang berat Bank Panin Dubai Syariah masih terus menjaga tingkat
pembiayaan bermasalah (NPF) di level 2,63%. Sepanjang tahun 2017, total aset
yang berhasil dibukukan sebesar Rp.8,63 triliun atau mengalami penurunan 1,45%
dibanding tahun 2016. Hingga akhir tahun 2019, pertumbuhan secara berhati-hati
yang direncakan oleh Bank Panin Dubai Syariah telah membuahkan hasil yang
positif. Bank mampu membukukan total aset sebesar Rp.11,1 triliun atau
meningkat dibanding tahun 2018 yaitu sebesar Rp.8,8 triliun. Pembiayaan yang
disalurkan kepada pihak ketiga juga mengalami kenaikan yaitu dari Rp.6,1 triliun
ditahun 2018 menjadi Rp.8,3 triliun ditahun 2019.

Dalam rangka memanfaatkan setiap peluang dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya, Bank Panin Dubai Syariah mengambil langkah strategis yang
berfokus pada kehati-hatian dalam pertumbuhan pembiayaan segmen korporasi
dan komersil,konsumer, dan aliansi, serta berupaya untuk terus mengurangi
pembiayaan bermasalah dalam rangka menjaga tingkat Non Performing

Financing Bank Panin Dubai Syariah.



6. Bank Victoria Syariah

a. Tingkat Kesehatan Bank Victoria Syariah

Tabel 4. 6

Tingkat Kesehatan Bank Victoria Syariah
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Rasio Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Nilai Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor Nilai Peringkat | Skor
NPF 4.85% 2 4 4.35% 2 4 4.08% 2 4
FDR 95.29% 3 3 100.66% 4 2 83.53% 2 4
ROA -2.36% 5 1 -2.19% 5 1 0.36% 4 2
ROE -15.06% 5 1 -17.45% 5 1 2.01% 4 2
BOPO | 119.19% 5 1 131.34% 5 1 96.02% 3 3
CAR 16.14% 1 5 15.98% 1 5 19.29% 1 5
GCG 3.00% 3 3 1.97% 2 4 1.62% 2 4
Jumlah | 51,42 (PK-4 Kurang Sehat) 51,42 (PK-4 Kurang Sehat) 68,57 (PK-3 Cukup Sehat)
Rasio Tahun 2018 Tahun 2019

Nilai Peringkat Skor Nilai Peringkat Skor
NPF 3.46% 2 4 2.64% 2 4
FDR 82.78% 2 4 80.52% 2 4
ROA 0.32% 4 2 0.05% 4 2
ROE 2.02% 4 2 0.39% 4 2
BOPO 96.38% 3 3 99.80% 4 2
CAR’ 22.07% 1 5 19.44% 1 5
GCG 1.56% 2 4 1.63% 2 4
Jumlah 68,57 (PK-3 Cukup Sehat) 65,71 (PK-3 Cukup Sehat)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil

seperti pada table perhitungan kesehatan Bank di atas. Untuk tingkat kesehatan

bank bisa dilihat dari prosentase NPF (Non Performing Financing) yang ada.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama periode lima tahun
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penelitian dihasilkan nilai yang berkisar di atas 2% namun masih di bawah 5%
yang artinya Bank Victoria Syariah dikategorikan sehat dalam meminimalkan
pembiayaan yang bermasalah. Lalu berdasarkan hasil perhitungan FDR
(Financing to Deposit Ratio) dihasilkan bahwa pada tahun 2015 -2019 Bank
Victoria Syariah nilai FDR yang masih berada dibawah angka 100% kecuali tahun
2016. Nilai FDR pada tahun 2015 dengan nilai 95,29% dan 2016 100,66%
masuk dalam kategori cukup sehat dan kurang sehat, namun pada tahun 2017-
2019 nilai FDR berada pada kategori sehat,hal ini berarti Bank Victoria Syariah
memiliki tingkat likuiditas yang baik.

Tingkat kesehatan Bank Victoria Syariah terkait sistem pengendalian internal
manajemen di dalamnya dapat dilihat melalui variabel Good Corporate
Governance (GCG) dalam periode tahun 2015 - 2019 masuk dalam kategori sehat
dengan nilai lebih dari 1,5 dengan begitu Bank Victoria Syariah masuk kedalam
kategori bank dalam keadaan sehat. Hal ini mencerminkan bahwa pada variabel
Good Corporate Governance Bank Victoria Syariah sudah menjalankan prinsip
GCG dengan baik sebagai pondasi utama dalam menjalankan bisnis.

Namun dari segi ROA (Return On Assets), Bank Victoria Syariah justru
mengalami keadaan yang kurang sehat dari keseluruhan tahun 2015-2019 nilai
ROA yang bahkan nilainya tidak mencapai 1,5%. Sehingga kesehatan Bank
Victoria Syariah masuk kedalam kategori kurang sehat. Hal ini berarti Bank
Victoria Syariah belum memiliki kemampuan yang kurang dalam menghasilkan
laba setiap tahunnya. Nilai ROE dari keseluruhan tahun 2015-2019 yang dimana
didominasi dalam perhitungan nilai ROE < 5% yang berarti bank masuk dalam
kategori kurang sehat. Hal ini menunjukan bahwa Bank Victoria Syariah masih
kurang baik dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan pada perhitungan rasio CAR dari keseluruhan tahun 2015-2019
yang diteliti sudah mencapai angka yang lebih dari 12% sehingga Bank Victoria
Syariah dapat dikategorikan sehat dilihat dari nilai CAR.

Sedangkan dari variabel BOPO dihasilkan bahwa tahun 2016 dan 2019
menunjukan hasil yang kurang sehat dengan nilai BOPO yang besar yakni pada
tahun 2016 sebesar 131,34%. Pada Bank Victoria Syariah nilai BOPO dari tahun
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2016 yang jumlahnya besar dapat turun, walaupun demikian Bank Victoria
Syariah masih masuk dalam kategori cukup sehat. Hal ini menunjukan bahwa
bank masih kurang efisien dalam mengelola biaya operasionalnya.

b. Potensi Financial Distress Bank Victoria Syariah

Dari keseluruhan rasio yang sudah dihitung, maka dilakukan penilaian
peringkat komposit dengan menjumlah keseluruhan skor. Berdasarkan penilaian
tersebut Bank Victoria Syariah pada tahun 2015-2016 memperoleh Peringkat
Komposit 4, dan pada tahun 2017 - 2019 Pada Bank Victoria Syariah
memperoleh Peringkat Komposit 3. Hal ini berarti bank pada tahun 2017 -2019
bank berstatus cukup sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress
karena dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya.

Dari penjelasan. diatas yang dapat kita lihat dari_klasifikasi peringkat
disimpulkan bahwa Bank Victoria Syariah menempati posisi-peringkat yang
didominasi oleh peringkat ke 3, hal ini berarti Bank Victoria Syariah berada di
posisi yang cukup sehat dan bank tidak menunjukkan kondisi yang menuju ke
arah financial distress dan dinilai cukup mampu dalam mengelola perusahaanya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nuraini dan
Sharfina (2015) yang menjelaskan bahwa keseluruhan nilai rasio Bank Victoria
Syariah masuk kedalam peringkat ke-3 yang berarti Bank Victoria Syariah masuk
dalam kategori bank yang cukup sehat, hal ini telah sesuai dengan standarisasi
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pemerintah yakni Bank Indonesia.
Dikarenakan Bank Victoria Syariah berada di peringkat 3 yang mencerminkan
bahwa Bank Victoria Syariah cukup sehat dan mampu dalam menghadapi
pengaruh negatif yang datang dari perubahan kondisi bisnis serta dari berbagai
faktor lainnya.

Ditinjau dari rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini yang terdapat
dalam laporan keuangan sepanjang tahun 2015-2019 mencerminkan bahwa Bank
Victoria Syariah terus mengalami pertumbuhan yang positif dan hal tersebut

mencerminkan Kinerja bank yang cukup sehat karena tercatat masih memenuhi
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kualifikasi umum bank sehat sesuai ketentuan yang diwajibkan oleh OJK serta
menunjukan profitabilitas dan permodalan yang tetap terjaga.

Selama tahun 2015-2019 Bank Victoria Syariah terus mengembangkan
bisnisnya terutama penyaluran pembiayaan ke sektor komersial dan UKM,
mengelola portofolio pembiayaan sesuai dengan Rencana Bisnis Bank, serta
mengantisipasi menurunnya kualitas portofolio pembiayaan. Sedangkan untuk
menangani pembiayaan bermasalah, Bank Victoria Syariah melakukan
restrukturisasi pembiayaan agar aset tersebut dapat kembali produktif dan menjual
agunan untuk pelunasan pembiayaan bermasalah sehingga NPF dapat dijaga
dibawah ketentuan 5%.

Seiring dengan meningkatnya kinerja keuangan, Bank Victoria Syariah juga
giat melakukan inovasi produk dan layanan agar dapat terus berkembang dan
bersaing di industri- perbankan. Arah inovasi ini tentu disesuaikan dengan
kebutuhan nasabah dan regulasi untuk perbankan syariah. Berbagai
pengembangan dan ' inovasi yang _telah dilakukan = diantaranya adalah
pengembangan produk dan jasa layanan, pengembangan IT serta pengembangan

kualitas Sumber Daya Insani yang dimiliki.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada perumusan masalah, perolehan hasil dari penelitian dan

pembahasan yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat

kesehatan Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode RGEC selama
tahun 2015 -2019 ialah sebagai berikut :

1. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dilihat dari
keseluruhan indikator yang ada dengan mempergunakan metode RGEC
selama tahun 2015-2019, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan peringkat
komposit 3. berdasarkan pada ketentuan pengukuran tabel peringkat kesehatan
bank syariah maka dapat disimpulkan bahwa Bank Muamalat Indonesia
didominasi oleh peringkat komposit 3 dan berstatus cukup sehat dan tidak
berpotensi terjadinya financial distress. Hal ini berarti Bank Muamalat
Indonesia dinilai-cukup mampu dalam menghadapi pengaruh negatif yang
terjadi akibat kondisi bisnis.

2. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Mega Syariah dilihat dari keseluruhan
indikator yang ada dengan mempergunakan metode RGEC selama tahun
2015-2019, Bank Mega Syariah memperoleh Peringkat Komposit 2. Hal ini
berarti bank berstatus sehat dan tidak berpotensi terjadinya financial distress
karena dinilai sangat mampu dalam mengelola perusahaanya.

3. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Bukopin Syariah dilihat dari
keseluruhan indikator yang ada dengan mempergunakan metode RGEC
selama tahun 2015-2019, Bank Bukopin Syariah memperoleh Peringkat
komposit 3 yang berarti berstatus cukup sehat sehingga bank tidak berpotensi
terjadi financial distress,hal ini mencerminkan kondisi bank cukup sehat
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

4. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Jabar Banten Syariah dilihat dari

keseluruhan indikator yang ada dengan mempergunakan metode RGEC

75
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selama tahun 2015-2019, Bank Jabar Banten Syariah memperoleh Peringkat
komposit 4 yang berarti berstatus kurang sehat sehingga disimpulkan bahwa
bank mengalami financial distress.

5. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Panin Dubai Syariah dilihat dari
keseluruhan indikator yang ada dengan mempergunakan metode RGEC
selama tahun 2015-2019, Bank Panin Dubai Syariah memperoleh Peringkat
komposit 3. Berdasarkan pada ketentuan pengukuran tabel peringkat komposit
dapat disimpulkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah berstatus cukup sehat
dan tidak berpotensi terjadinya financial distress, hal ini mencerminkan
kondisi bank yang cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu dalam
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis
dan faktor eksternal lainnya.

6. Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Victoria Syariah dilihat dari
keseluruhan indikator yang ada dengan = mempergunakan metode RGEC
selama tahun 2015-2019, Bank Victoria Syariah .memperoleh 'Peringkat
komposit 3. Berdasarkan pada ketentuan pengukuran tabel peringkat komposit
dapat disimpulkan bahwa Bank Victoria Syariah berstatus cukup sehat dan

tidak berpotensi terjadinya financial distress.

B. SARAN

Berdasarkan pada perolehan hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah

dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan beberapa saran diantaranya sebagai

berikut :

1. Bagi Pihak Bank
Untuk bank syariah yang mengalami kondisi kurang sehat sehingga dapat
terjadinya financial distress, maka seharusnya lebih memperhatikan lagi
manajemen dalam perusahaan atau faktor internal yang ada didalam
perusahaan. Selain itu juga pihak harus meningkatkan tingkat kesehatan bank
pada tahun berikutnya, dikarenakan kondisi kesehatan perusahaan dapat

meningkatkan minat serta kepercayaan para calon investor.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel
termasuk bank konvensional, periode penelitian serta menggunakan model-
model prediksi yang lain seperti model Altman Z-core dan model grover, agar
mendapatkan hasil yang bisa digunakan sebagai pembanding dan penelitian

akan menjadi lebih baik.
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